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PENERAPAN RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY 

UNTUK MENGURANGI PERILAKU AGRESIF SISWA 

DARI KELUARGA BROKEN HOME 
(Penelitian pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 Magelang  T.A. 2016/2017) 

 

Khusnul Khotimah 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Rational Eotive Behavior 

Therapy terhadap penurunan perilaku agresif anak dari keluarga broken home. 

Penelitian dilakukan pada siswa Kelas VII SMP Negeri 13 Kota Magelang. 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen pretest-posttest one group 

design. Subjek penelitian dipilih secara purposive sampling yaitu 5 siswa yang 

mempunyai perilaku agresif dan berasal dari keluarga broken home. Metode 

pengumpulan data menggunakan angket perilaku agresif dan wawancara. Analisis 

data menggunakan statistik non parametric dengan uji wilcoxon match pairs test 

dengan bantuan program SPSS for windows versi 16.00. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa REBT berpengaruh terhadap 

penurunan perilaku agresif siswa dari keluarga broken home Kelas VII  SMP 

Negeri 13 Kota Magelang Tahun Ajaran 2015 2016. Hal ini dibuktikan dengan 

berkurangnya perilaku agresif setelah dilakukan konseling REBT. Selain itu 

penurunan perilaku agresif siswa ditandai dengan perbedaan aspek dan indikator 

perilaku agresif. Perilaku agresif siswa berkurang salah satunya adalah siswa yang 

semula berperilaku agresif dengan memukul, terlibat perkelahian, berkata kasar 

menjadi berkurang sehingga  berperilaku adaptif. 

 

Kata kunci : REBT, Perilaku Agresif, Broken Home 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) berada dalam masa 

remaja (usia 12 sampai 15 tahun). Remaja pada usia ini  masih bersifat 

kekanak-kanakan tetapi pada masa ini mulai timbul akan kesadaran 

mengenai kepribadiannya sendiri. Kesadaran siswa sebagai makhluk 

pribadi adalah dengan menjaga eksistensinya, dan kesadaran sebagai 

makhluk sosial terutama di sekolah adalah siswa tidak dapat hidup sendiri 

tanpa teman, guru ataupun warga sekolah lainnya.  

Hurlock (2009) ditinjau dari sudut perkembangan manusia 

kebutuhan untuk berinteraksi sosial yang paling menonjol terjadi pada 

masa remaja. Pada masa remaja, individu berusaha untuk menarik 

perhatian orang lain, menghendaki adanya popularitas dan kasih sayang 

dari teman sebaya. Hal tersebut akan diperoleh apabila remaja berinteraksi 

sosial karena remaja secara psikologis dan sosial berada dalam situasi 

yang peka dan kritis. Peka terhadap perubahan, mudah terpengaruh oleh 

berbagai perkembangan di sekitarnya. 

Kemampuan siswa dalam melakukan interaksi sosial antara siswa 

yang satu dengan siswa yang lain tidak sama. Siswa yang dapat 

berinteraksi sosial dengan baik, dapat terlihat dari sikap yang senang akan 

kegiatan yang bersifat kelompok, tertarik berkomunikasi dengan orang 

lain, peka terhadap keadaan sekitar, senang melakukan kerja sama, dan 
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sadar akan kodrat sebagai makhluk sosial. Sehingga akan mudah dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan ia tidak akan mengalami 

hambatan dalam bergaul dengan orang lain. Sebaliknya ketidakmampuan 

atau permasalahan siswa melakukan interaksi sosial akan sangat 

berdampak besar terhadap kenyamanan, kondisi kejiwaan dan juga 

prestasi belajar siswa itu sendiri. Siswa yang mengalami kondisi seperti itu 

akan sulit diterima dalam lingkungannya dan dalam lingkungan 

pendidikan dan akan sulit diterima dalam kelompok belajarnya. Siswa 

yang mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial biasanya mengalami 

kesulitan untuk berkerja sama dalam kelompok. Salah satu penyebab 

permasalahan berinteraksi yang menyebabkan siswa tidak diterima dalam 

lingkungannya adalah siswa yang berperilaku agresif. 

Perilaku agresif merupakan perilaku seseorang dengan 

kecenderungan untuk menyerang atau melukai orang lain. Perilaku agresif 

juga dapat merupakan pelampiasan emosi  seseorang yang dengan sengaja 

dan memang diniatkan untuk menyakiti orang lain. Seseorang yang 

berperilaku agresif biasanya tidak hanya berupa cubitan, pukulan namun 

juga perilaku agresif berupa hinaan dan makian.  

Krahe (2005: 17)  perilaku agresif adalah “segala bentuk perilaku 

yang dimaksudkan untuk menyakiti atau melukai makhluk hidup lain yang 

terdorong untuk menghindari perlakuan tersebut”. Pengertian ini 

menunjukkan bahwa suatu perilaku dikatakan agresif jika perilaku tersebut 

disengaja untuk menimbulkan rasa sakit kepada makhluk hidup yang 
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dituju dan juga memang dilakukan dengan maksud agar tidak 

mendapatkan perlakuan agresif dari orang lain. Myers (dalam Sarwono, 

2002: 297) mengemukakan bahwa perilaku agresif adalah perilaku secara 

fisik atau lisan yang sengaja dengan maksud untuk menyakiti atau 

merugikan orang lain.  

Berdasarkan pendapat Krahe dan Myers di atas, dapat dipahami 

bahwa perilaku agresif adalah perilaku yang dengan sengaja melukai atau 

menyakiti secara fisik maupun lisan dan bertujuan merugikan orang lain. 

Perilaku agresif bisa dilakukan oleh siapa saja termasuk remaja 

yang berusia antara 13 tahun sampai dengan 18 tahun yang berstatus 

sebagai siswa sekolah. Perilaku agresif siswa dapat disebabkan oleh 

banyak faktor, dan salah satunya adalah latar belakang keluarga  broken 

home. Siswa dengan keluarga broken home mempunyai kondisi emosi 

yang labil sehingga memang sangat berpeluang untuk menjadikan anak 

berperilaku negatif. Keluarga broken home adalah keluarga yang  

mengalami ketidak harmonisan antara Ayah dan Ibu (Ulwan, 2002). 

Pernyataan Ulwan ini  dipertegas oleh Atriel (2008) yang mengatakan 

bahwa broken home merupakan suatu kondisi keluarga yang tidak 

harmonis dan orang tua tidak lagi dapat menjadi tauladan yang baik untuk 

anak-anaknya. Bisa jadi mereka bercerai, pisah ranjang atau keributan 

yang terus menerus terjadi dalam keluarga. Berdasarkan pendapat Ulwan 

dan Atriel dapat dipahami bahwa keluarga broken home merupakan 

keluarga yang kondisinya tidak harmonis antara suami istri atau ayah dan 
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ibu. Kondisi keluarga yang tidak harmonis tentu akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan anak, karena tidak adanya panutan bagi 

anak sehingga anak akan lebih besar kemungkinan mempunyai perilaku 

negatif seperti berperilaku agresif. 

Anak–anak dalam tahap perkembangannya, cenderung gelisah dan 

agresif. Sikap–sikap tersebut biasanya muncul dari interaksi mereka 

dengan lingkungannya terutama dengan kedua orang tuanya. Sikap–sikap 

ini biasanya muncul dari interaksi mereka dengan kedua orang tuanya 

dalam lingkungan hidupnya dengan perasaan yang tidak nyaman yang 

diperoleh dari kedua orang tuanya. Anak–anak yang sejak kecil melihat 

dan merasakan sesuatu hal yang menakutkan, menggelisahkan, maka 

lambat laun hal–hal tersebut akan berpindah dan tertanam dalam jiwanya. 

 Perilaku agresif tidak hanya muncul dalam keluarga, namun juga 

dapat muncul di lingkungan sekolah. Siswa yang mempunyai agresifitas 

tinggi terutama ketika berada di lingkungan sekolah harus segera diberikan 

bantuan untuk mengurangi perilaku agresif yang dimiliki agar tidak 

mengganggu proses belajar mengajar dan juga kehidupan sosialnya. 

Peneliti melakukan wawancara di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 13 Magelang yang beralamat di Jalan Pahlawan NO. 167 

Potrobangsan, Magelang Utara, Magelang. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Guru BK yang mengampu Kelas VII yaitu Irianti, S.Pd pada hari 

Sabtu tanggal 12 Desember 2015, diperoleh informasi bahwa terbukti 

adanya siswa kelas VII yang mempunyai perilaku agresif. Jumlah siswa 
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kelas VII di SMP Negeri 13 Magelang sebanyak 220 dan jumlah siswa 

yang bermasalah dengan perilaku agresif sebanyak 5 siswa.  

Usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengurangi 

perilaku agresif antara lain:  diberlakukannya belajar kelompok, pemberian 

sanksi pelanggaran tata tertib, namun hasil yang didapatkan belum 

maksimal sehingga perlu dicarikan solusi lain untuk mengurangi perilaku 

agresif siswa. Sesuai dengan kondisi yang ada di SMP Negeri 13 

Magelang, penulis mengusulkan diberikan layanan konseling individu 

dengan teknik REBT . 

Berkaitan dengan perilaku agresif tersebut, penelitian yang pernah 

dilakukan dalam upaya mengurangi perilaku agresif adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Azizah (2013) tentang mengurangi perilaku agresif melalui 

layanan klasikal menggunakan teknik sosiodrama pada siswa kelas V SD 

Negeri Pegirikan 03 Tegal.  Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut 

bahwa perilaku agresif dapat berkurang setelah teknik sosiodrama 

dilakukan. Penelitian yang hampir sama dilakukan oleh Sari (2013) 

tentang konseling kelompok REBT untuk mengurangi perilaku agresif 

peserta didik Kelas VIII  SMP  Negeri  3 Sukadana, hasilnya yaitu 

konseling kelompok dapat diterapkan dalam upaya mengurangi perilaku 

agresif. Berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu 

kajian variabel yang berbeda, kegiatan penelitian yang sebelumnya dalam 

menangani perilaku agresif adalah dengan bimbingan klasikal dan 

konseling kelompok, maka pada penelitian ini akan menggunakan 
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konseling individu dengan teknik Rational Emotive Behavior Therapy 

untuk mengurangi perilaku agresif terutama pada anak yang berasal dari 

keluarga broken home.  

Winkel (2007: 364) REBT merupakan pendekatan konseling yang 

menekankan kebersamaan dan interaksi antara berpikir dengan akal sehat, 

berperasaan dan berperilaku, serta menekankan pada perubahan yang 

mendalam dalam cara berpikir dan berperasaan yang berakibat pada 

perubahan perasaan dan perilaku. REBT merupakan pendekatan kognitif-

behavioral. Pendekaan ini merupakan pengembangan dari pendekatan 

behavioral. Proses konseling dengan menggunakan REBT berfokus pada 

tingkah laku individu, akan tetapi REBT menekankan bahwa tingkah laku 

yang bermaslah disebabkan oleh pemikiran yang irrasional sehingga fokus 

penanganan pada pendekatan REBT adalah pemikiran individu. 

Berdasarkan pendapat Winkel dapat dipahami bahwa REBT  merupakan 

pendekatan yang menekankan pada keseimbangan antara berpikir dengan 

akal sehat atau secara logis, berperasaan, berperilaku positif. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud mengkaji tentang 

perilaku agresif dan pendekatan REBT, oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis akan 

melakukan penelitian yang berjudul Penerapan Rational Emotive 

Behaviour Therapy untuk Mengurangi Perilaku Agresif Siswa dari 

Keluarga Broken Home sebagai bahan untuk penelitian yang akan saya 

lakukan di SMP Negeri 13 Kota Magelang di kelas VII. 
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B. Rumusan masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan 

REBT efektif dalam mengurangi perilaku agresif ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh REBT dalam 

mengurangi perilaku agresif siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Untuk menambah khasanah keilmuan bimbingan dan konseling 

khususnya tentang perilaku agresif. 

2. Manfaat praktis 

Sebagai salah satu referensi Guru BK dalam membantu 

mengurangi perilaku agresif siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Perilaku Agresif Siswa 

1. Pengertian Perilaku Agresif 

Perilaku agresif merupakan suatu perilaku negatif karena dapat 

merugikan orang lain. Seseorang dengan perilaku agresif cenderung selalu 

ingin menyerang orang lain baik secara verbal maupun non verbal. 

Perilaku agresif dapat menyebabkan anak tidak mampu berteman, bermain 

dengan teman-temannya dan bahkan anak tersebut tidak dapat diterima 

oleh teman - temannya. 

Anantasari (2006) mengemukakan bahwa perilaku agresif pada 

manusia adalah tindakan yang bersifat kekerasan, yang dilakukan oleh 

manusia terhadap sesamanya yang mengandung maksud untuk 

membahayakan atau mencederai orang lain. 

Sadardjoen (dalam Nisfiannor & Yulianti, 2005) Perilaku agresif 

dapat disalurkan dalam perbuatan, akan tetapi apabila tingkah laku 

tersebut dihalangi maka akan tersalur melalui kata-kata. Agresivitas yang 

disalurkan dalam bentuk perbuatan ialah berkelahi, menendang, memukul, 

menyerang, dan merusak benda milik orang lain; sedangkan agresif yang 

disalurkan melalui kata-kata ialah sering megeluarkan kata-kata kotor, 

makian, menghina, mengejek, dan berteriak yang tidak terkendali 

Berdasarkan pendapat Anantasari dan Sadardjoen di atas, dapat 

dipahami bahwa perilaku agresif merupakan tindakan kekerasan dan 
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membahayakan  yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan maupun dalam 

bentuk kata–kata. 

2. Bentuk Perilaku Agresif 

Delut (dalam Hudaniah dan Dayaksini, 2009: 212) Bentuk-bentuk 

perilaku agresif yang umum adalah sebagai berikut : (a) menyerang secara 

fisik (memukul, merusak, menendang), (b) menyerang dengan kata-kata, 

(c) mencela orang lain, (d)  menyerbu daerah lain, (e) mengancam daerah 

lain, (f) main perintah, (g) melanggar milik orang lain, (h) tidak mentaati 

perintah. (i) embuat permintaan yang tidak pantas dan tidak perlu, (j) 

bersorak-sorak, berteriakteriak, atau berbicara keras pada saat yang tidak 

pantas, dan (k) menyerang tingkah laku yang dibenci.  

Pendapat mengenai bentuk agresifitas juga dikemukakan oleh 

Shelley (2009:78) menurut Shelley bentuk–bentuk perilaku agresif dapat 

dikelompokkan menjadi empat kategori: 

a. Menyerang fisik, yang termasuk di dalamnya adalah memukul, 

mendorong, meludahi, menendang, menggigit, meninju, memarahi, 

dan merampas. 

b. Menyerang satu objek, yang dimaksudkan disini adalah menyerang 

benda mati atau binatang 

c. Secara verbal atau simbolis, yang termasuk di dalamnya adalah 

mengancam secara verbal, memburuk–burukkan orang lain, sikap 

mengancam dan sikap menuntut 

d. Pelanggaran terhadap hak milik atau menyerang daerah orang lain 
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Pendapat Delut dan Shelley yang menjelaskan tentang bentuk 

perilaku agresif yaitu menyerang secara fisik maupun non fisik juga 

diperkuat oleh pendapat Baron dan Richardson (dalam Krahe, 2005:28) 

”Terlepas dari respon fisik, tindakan verbal sering kali dapat digunakan 

sebagai indikator perilaku agresif.”. 

 Perilaku agresif terbagi menjadi agresif secara fisik dan secara 

verbal. Agresif secara fisik meliputi kekerasan yang dilakukan secara fisik, 

seperti memukul, menampar, menendang, mencubit, merampas barang 

orang lain dan menyerang orang lain. Perilaku agresif secara verbal 

meliputi marah–marah tanpa alasan, memaki, berteriak dan bersorak–

sorak saat di kelas, mengancam orang lain, memerintah orang lain, serta 

berkata–kata kasar kepada teman maupun orang yang lebih tua. 

3. Faktor penyebab perilaku agresif 

Perilaku agresif yang merupakan perilaku cenderung ingin 

menyerang orang lain baik secara verbal maupun non verbal dapat dimiliki 

oleh individu merupakan perilaku yang timbul karena disebabkan berbagai 

faktor. Bandura (dalam Masykouri, 2005: 12.7) mengemukakan faktor–

faktor yang menyebabkan perilaku agresif adalah sebagai berikut:   

a. Faktor Biologis 

Emosi dan perilaku dapat dipengaruhi oleh faktor genetik, 

neurologist atau faktor biokimia, juga kombinasi dari faktor ketiganya. 

Lebih jelasnya, ada hubungan antara tubuh dan perilaku, sehingga 

sangat beralasan untuk mencari penyebab biologis dari gangguan 

https://ilmupsikologi.wordpress.com/2009/12/15/pengertian-kecerdasan-emosional-eq/
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perilaku atau emosional. misalnya, ketergantungan ibu pada alkohol 

ketika janin masih dalam kandungan dapat menyebkan anak 

mengalami berbagai gangguan termasuk emosi dan perilaku. Ayah 

yang peminum alkohol menurut penelitian juga beresiko tinggi 

menimbulkan perilaku agresif pada anak. Perilaku agresif dapat juga 

muncul pada anak yang orang tuanya penderita psikopat (gangguan 

kejiwaan). 

Semua siswa sebenarnya lahir dengan keadaan biologis tertentu 

yang menentukan gaya tingkah laku atau temperamennya, meskipun 

temperamen dapat berubah sesuai pengasuhan. Selain itu, penyakit 

kurang gizi, bahkan cedera otak, dapat menjadi penyebab timbulnya 

gangguan emosi atau tingkah laku. 

b. Faktor Keluarga 

Faktor keluarga yang dapat menyebkan anak mempunyai 

perilaku agresif seperti berikut: 

1) Pola asuh orang tua yang menerapkan disiplin dengan tidak 

konsisiten, seperti orang tua yang sering mengancam anak jika 

anak berani melakukan hal yang menyimpang, tetapi ketika 

perilaku tersebut benar-benar dilakukan anak hukuman tersebut 

kadang diberikan kadang tidak. Perlakuan tersebut membuat siswa 

bingung karena tidak ada standar yang jelas sehingga memicu 

perilaku agresif pada anak. Ketidakonsistenan penerapan disiplin 

juga dapat terjadi apabila ada pertentangan pola asuh antara kedua 
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orang tua, misalnya Ibu kurang disiplin dan mudah melupakan 

perilaku anak yang menyimpang, namun Ayah ingin memberikan 

hukuman yang keras. 

2) Sikap permisif orang tua, yang biasanya berawal dari sikap orang 

tua yang merasa tidak dapat efektif untuk menghentikan perilaku 

menyimpang anaknya, sehingga cenderung bersikap acuh sehingga 

membuat perilaku agresif cenderung menetap. 

3) Sikap yang keras dan penuh tuntutan, yaitu orang tua yang terbiasa 

menggunakan gaya instruksi agar siswa melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu, jarang memberikan kesempatan kepada anak 

untuk berdiskusi dalam suasana kekeluargaan. Sikap orang tua di 

atas memunculkan hukum aksi-reaksi, semakin anak dituntut orang 

tua, maka semakin tinggi keinginan siswa untuk memberontak 

dengan perilaku agresif. 

4) Gagal memberikan hukuman yang tepat, sehingga hukuman justru 

menimbulkan sikap permusuhan siswa pada orang tua dan 

meningkatkan sikap perilaku agresif asiswa. 

5) Memberi hadiah pada perilaku negatif termasuk perilaku agresif. 

6) Orang tua kurang memonitor siswa-siswa ketika di rumah. 

7) Orang tua kurang memberikan aturan. 

8) Tingkat komunikasi verbal dalam keluarga rendah. 

9) Orang tua gagal menjadi model yang baik. 

10) Sosok Ibu yang depresif  dan mudah marah. 
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c. Faktor Sekolah 

Beberapa siswa dapat mengalami masalah emosi atau perilaku 

sebelum mereka mulai masuk sekolah, sedangkan beberapa siswa yang 

lainnya tampak mulai menunjukkan perilaku agresif ketika mulai 

bersekolah. Faktor sekolah yang berpengaruh antara lain:  

1) Pengalaman bersekolah dan lingkungannya memiliki peranan 

penting dalam pembentukan perilaku agresif anak demikian juga 

temperamen teman sebaya dan kompetensi sosial. 

2) Guru-guru di sekolah sangat berperan dalam munculnya masalah 

emosi dan perilaku. Perilaku agresif guru dapat dijadikan model 

untuk ditiru siswa. 

3) Disiplin sekolah yang sangat kaku atau sangat longgar di 

lingkungan sekolah akan sangat membingungkan siswa yang masih 

membutuhkan panduan untuk berperilaku. Lingkungan sekolah 

dianggap oleh siswa sebagai lingkungan yang memperhatikan 

dirinya. Bentuk pehatian itu dapat berupa hukuman, kritikan 

ataupun sanjungan. 

d. Faktor Budaya 

Pengaruh budaya yang negatif mempengaruhi pikiran melalui 

penayangan kekerasan yang ditampilkan di media, terutama televisi 

dan film. Menurut Bandura (dalam Masykouri, 2005: 12.10) 

mengungkapkan beberapa akibat penayangan kekerasan di media, 

sebagai berikut: 
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1) Mengajari siswa dengan tipe perilaku agresif dan ide umum bahwa 

segala masalah dapat diatasi dengan perilaku agresif. 

2) Siswa yang menyaksikan bahwa kekerasan bisa mematahkan 

rintangan terhadap kekerasan dan perilaku agresif, sehingga 

perilaku agresif tampak lumrah dan bisa diterima. 

3) Siswa menjadi tidak sensitif dan terbiasa dengan kekerasan dan 

penderitaan (menumpulkan empati dan kepekaan sosial). 

4) Membentuk citra manusia tentang kenyataan dan cenderung 

menganggap dunia sebagai tempat yang tidak aman untuk hidup 

Faktor teman sebaya juga merupakan faktor yang paling 

mempengaruhi siswa, karena merupakan faktor yang paling mungkin 

terjadi ketika perilaku agresif dilakukan secara berkelompok. Ada 

teman yang mempengaruhi mereka agar melakukan tindakan-tindakan 

agresif terhadap siswa lain. Kelompok siswa yang ada biasanya 

terdapat ketua kelompok yang dianggap sebagai siswa yang jagoan, 

sehingga perkataan dan kemauanya selalu diikuti oleh temannya yang 

lain. Faktor–faktor di atas sangat kompleks dan saling mempengaruhi 

satu sama lain. 

4. Perkembangan Perilaku Agresif 

Perilaku agresif sebenarnya sudah terlihat pada masa bayi. Bolman 

(dalam Hudaniah dan Dayaksini, 2009:213) menjelaskan bahwa: “dalam 

usia 0-6 bulan individu sudah memperlihatkan agresifnya meskipun belum 

dapat dibedakan bentuknya, perilaku mereka bertujuan mengurangi 

https://ilmupsikologi.wordpress.com/2010/01/19/pengertian-perilaku-agresif/
https://ilmupsikologi.wordpress.com/2010/01/19/pengertian-perilaku-agresif/
https://ilmupsikologi.wordpress.com/2010/01/19/pengertian-perilaku-agresif/
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ketegangan”. Agresif tersebut utamanya adalah dijadikan alat untuk 

memperoleh sesuatu. 

Anak-anak usia sekolah taman kanak-kanak bertengkar dan 

berkelahi untuk memperebutkan sebuah mainan. Kemudian pada usia 

selanjutnya yakni pada usia sekolah dasar, anak lebih mengarahkan 

agresifnya pada orang lain yang diwujudkan dalam bentuk mengejek, 

mencela, menggoda dan sebagainya. Pada tahap usia remaja, bentuk 

agresif dibedakan menjadi beberapa tipe tertentu meskipun tidak dapat 

dipisahkan secara jelas dengan agresif pada anak-anak dan orang dewasa. 

Perilaku agresif yang timbul pada usia 6-14 tahun adalah berupa 

kemarahan, kejengkelan, rasa iri, tamak, cemburu, dan suka mengkritik”. 

Hal tersebut mereka arahkan kepada teman sebaya, saudara sekandung, 

juga pada dirinya sendiri. Perilaku ini dilatarbelakangi adanya keinginan 

untuk menang, bersaing, meyakinkan diri, menuntut keadilan, dan 

memuaskan perasaan. Selain itu, mereka juga senang berkelahi secara fisik 

untuk anak laki-laki dan berperang mulut untuk anak perempuan. Perilaku 

agresif siswa juga muncul disebabkan frustasi terhadap kondisi keluarga 

yang tidak menyenangkan. Siswa tidak mendapatkan kasih sayang dalam 

keluarga, tidak adanya model berperilaku yang tepat untuk dijadikan 

contoh dalam keluarga, sehingga membuat siswa melampiaskan rasa 

kekecewaannya dengan berperilaku agresif.  
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5. Perilaku Agresif Siswa dari Keluarga Broken Home 

Sadock (dalan Anantasari, 2006)  bahaya atau pencederaan yang 

diakibatkan oleh perilaku agresif bisa berupa bahaya atau pencederaan 

fisikal, namun pula bisa berupa bahaya atau pencederaan nonfisikal, 

semisal yang terjadi sebagai akibat agresif verbal (agresif lewat kata-kata 

tajam menyakitkan). Contoh lain dari agresif yang tidak secara langsung 

menimbulkan bahaya atau pencederaan fisikal adalah pemaksaan, 

intimidasi (penekanan), dan pengucilan atau pengasingan sosial. 

Berdasarkan pendapat Sadock dapat dipahami bahwa perilaku agresif  

merupakan perilaku yang menlukai baik secara fisik maupun non fisik. 

Matinka (2011:6) memaparkan bahwa broken home adalah istilah 

yang digunakan untuk menggambarkan suasana keluarga yang tidak 

harmonis dan tidak berjalannya kondisi keluarga yang rukun dan sejahtera 

yang menyebabkan terjadinya konflik dan perpecahan dalam keluarga. 

Kondisi keluarga yang berantakan atau broken home mencerminkan 

adanya ketidakharmonisan antar individu (suami istri atau orang tua-anak ) 

dalam keluarga. Hubungan yang tidak sejalan yakni ditandai dengan 

adanya pertengkaran, percecokan maupun konflik yang terus menerus, 

sehingga menyebabkan ketidak bahagiaan dalam keluarga.  

Broken home menggambarkan keluarga yang berantakan akibat 

orang tua tidak peduli dengan situasi dan keadaan di rumah. Keluarga 

broken home bukan hanya keluarga dengan kasus perceraian. Keluarga 

broken home secara keseluruhan berarti keluarga dimana fungsi ayah dan 
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ibu sebagai orang tua tidak berjalan baik secara fungsional. Fungsi orang 

tua pada dasarnya adalah sebagai agen sosialisasi nilai–nilai baik–buruk, 

sebagai motivator primer bagi anak, tempat anak untuk mendapatkan kasih 

sayang, dan sebagainya. Apabila fungsi orang tua terhambat, maka aspek–

aspek khusus dalam keluarga tidak mungkin terjadi.  

Penyebab utama terjadinya broken home adalah (a)  perceraian, 

terjadi akibat disorientasi antara suami dan istri dalam membangun rumah 

tangga, (b) kebudayaan tidak adanya komunikasi dan dialog antar anggota 

keluarga, (c) sikap orang tua yang tidak dewasa, (d) kondisi ekonomi 

keluarga yang kurang tercukupi, (e) kurangnya rasa tanggungjawab orang 

tua dengan alasan sibuk bekerja dan mementingkan materi dibandingkan 

melaksanakan tanggung jawab dalam keluarga. 

Berdasarkan pendapat Mantika di atas, dapat dipahami bahwa 

broken home merupakan kondisi keluarga yang tidak harmonis, tidak 

adanya kerukunan, tidak adanya peran orang tua sesuai dengan fungsinya 

sehingga terjadi konflik dan perpecahan keluarga.  

Perilaku agresif siswa dari keluarga broken home adalah perilaku 

yang muncul akibat dari kondisi keluarga yang tidak harmonis sehingga 

menyebabkan anak frustasi. Siswa berperilaku agresif disebabkan pula 

oleh siswa yang tidak mendapatkan kasih sayang selayaknya keluarga 

yang harmonis dari kedua orang tua dan sekaligus tidak adanya sosok 

yang dapat dijadikan panutan dalam berperilaku.  
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B. Rational Emotive Behavior Theraphy (REBT) 

1. Pengertian Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

a. Konsep Dasar  

Willis (2009: 110-111) menjelaskan konsep dasar REBT 

yang dikembangkan Albert Ellis adalah bahwa pemikiran manusia 

adalah penyebab dasar dari gangguan emosional. Reaksi emosional 

yang sehat maupun yang tidak bersumber dari pemikiran itu 

sehingga pemikiran dan emosi tidak dapat dipisahkan. Manusia 

mempunyai potensi pemikiran rasional dan irrasional dimana 

pemikiran rasional dan inteleknya manusia dapat terbebas dari 

gangguan emosional. Pemikiran irrasional dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman masa kecil dan pengaruh budaya, namun pemikiran 

irrasional dapat dikembalikan kepada pemikiran rasional dengan 

reorganisasi persepsi. Pemikiran irrasional atau tidak logis tersebut 

merusak dan merendahkan diri melalui emosionalnya dan juga ide-

ide irrasional bahkan dapat menimbulkan neurosis dan psikosis.  

Berdasarkan konsep dasar Ellis di atas, dapat dipahami 

bahwa pemikiran manusia adalah penyebab utama dari gangguan 

emosional yang terjadi, sehingga dalam pelaksanaan layanan 

konseling menggunakan REBT hal pertama yang harus diperbaiki 

adalah pemikiran seseorang tersebut dari irrasional menjadi 

rasional. Orang yang dapat berpikir rasional, dapat mengelola 
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emosi dengan baik menjadikan perilaku yang dimunculkan 

merupakan perilaku positif.  

b. Pandangan Tentang Manusia  

Latipun (2011:75) menjelaskan bahwa Ellis memandang 

manusia itu bersifat rasional dan irrasional. Perilaku yang salah 

adalah perilaku yang didasarkan pada cara berfikir yang irrasional. 

Indikator-indikator orang yang berkeyakinan irrasional tersebut 

sebagai berikut :  

1) Bahwa suatu keharusan bagi orang dewasa untuk dicintai oleh 

orang lain dari segala sesuatu yang dikerjakan. Seharusnya 

mereka menghargai diri sendiri (self respect) dan 

memenangkan tujuan-tujuan praktis, dan mencintai daripada 

menjadi objek yang dicintai.  

2) Pandangan bahwa tindakan tertentu adalah mengerikan dan 

jahat, dan orang yang melakukan tindakan demikian sangat 

terkutuk. Seharusnya berpandangan bahwa tindakan tertentu 

adalah kegagalan diri atau antisocial, dan orang yang 

melakukan tindakan demikian adalah melakukan kebodohan, 

ketidaktahuan, dan akan lebih baik jika ditolong untuk berubah. 

Orang yang berperilaku malang tidak membuat mereka menjadi 

individu yang buruk.  

3) Pandangan bahwa hal yang mengerikan jika terjadi sesuatu 

yang tidak diinginkan pada diri kita. Seharusnya berpandangan 



20 

 

 

bahwa kita menjadi lebih baik untuk mengubah atau 

mengendalikan kondisi yang buruk, juga bahwa mereka 

menjadi lebih memuaskan, dan jika hal itu tidak mungkin, 

untuk sementara menerima dan secara baik-baik mengubah 

keberadaannya.  

4) Pandangan bahwa kesengsaraan (segala masalah) manusia 

selalu disebabkan oleh faktor eksternal dan kesengsaraan itu 

menimpa kita melalui orang lain atau peristiwa. Seharusnya 

berpandangan bahwa neurosis itu sebagian besar disebabkan 

oleh pandangan bahwa kita mendapatkan kondisi yang sial.  

5) Pandangan bahwa jika sesuatu itu (dapat) berbahaya atau 

menakutkan, kita terganggu dan tidak akan berakhir dalam 

memikirkannya. Seharusnya berpandangan bahwa seseorang 

akan lebih baik menghadapinya secara langsung dan 

mengubahnya tidak berbahaya dan, jika tidak memungkinkan, 

diterima sebagai hal yang tidak dapat dihindari.  

6) Pandangan bahwa kita lebih mudah menghindari berbagai 

kesulitan hidup dan tanggung jawab daripada berusaha untuk 

menghadapinya. Seharusnya berpandangan bahwa kemudahan 

itu biasanya banyak kesulitan di kemudian hari. 

7) Pandangan bahwa kita secara absolute membutuhkan sesuatu 

dari orang lain atau orang asing atau yang lebih besar dari pada 

diri sendiri sebagai sandaran. Seharusnya pandangan itu adalah 
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bahwa lebih baik untuk menerima risiko berpikir dan bertindak 

kurang bergantung.  

8) Pandangan bahwa kita seharusnya kompeten, inteligen, dan 

mencapai dalam semua kemungkinan yang menjadi perhatian 

kita. Seharusnya pandangan itu adalah kita bekerja lebih baik 

daripada selalu membutuhkan untuk bekerja secara baik-baik 

dan menerima diri sendiri sebagai makhluk yang tidak benar-

benar sempurna, yang memiliki keterbatasan umumnya dan 

kesalahan.  

9) Pandangan bahwa karena segala sesuatu kejadian sangat kuat 

pengaruhnya terhadap kehidupan kita, hal itu akan 

mempengaruhi dalam jangka waktu yang tidak terbatas. 

Seharusnya pandangan itu adalah kita dapat belajar dari 

pengalaman masa lalu kita tetapi tidak terlalu mengikuti atau 

berprasangka terhadap pengalaman-pengalaman masa lalu itu.  

10) Pandangan bahwa kita harus memiliki kepastian dan 

pengendalian yang sempurna atas sesuatu hal. Seharusnya 

pandangan itu adalah bahwa dunia ini penuh dengan 

probabilitas (serba mungkin) dan berubah dan bahwa kita dapat 

hidup nikmat sekalupun demikian keadannya.  

11) Pandangan bahwa kebahagiaan manusia dapat dicapai dengan 

santai dan tanpa berbuat. Seharusnya berpandangan bahwa kita 

dapat menuju kebahagiaan jika kita benar-benar melakukan 
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kreativitas, atau jika kita mencurahkan perhatian diri kita pada 

orang lain atau melakukan sesuatu di luar diri kita sendiri.  

12) Pandangan bahwa kita sebenarnya tidak mengendalikan emosi 

kita dan bahwa kita tidak dapat membantu perasaan yang 

mengganggu pikiran. Seharusnya pandangan itu adalah bahwa 

kita harus mengendalikan secara nyata atas perasaan yang 

merusak kita jika kita memilih untuk bekerja untuk mengubah 

anggapan-anggapan yang fantastis (yang sering kita gunakan 

dalam menciptakan perasaan yang merusak itu). 

Berdasarkan penjelasan Ellis mengenai pandangan tentang 

manusia dapat diketahui bahwa sebenarnya pandangan manusia 

tentang diri sendiri, suatu kondisi maupun kejadian menjadikan 

seseorang menjadi berfikir irrasional dan pikiran irrasional tersebut 

sangat mempengaruhi perilaku yang dimunculkan. 

c. Struktur Kepribadian 

Pandangan pendekatan Rational Emotif Behavior Therapy 

tentang kepribadian dapat dikaji dari konsep-konsep kunci teori 

Albert Ellis. Menurut Ellis (2002: 9) ada tiga pilar yang 

membangun tingkah laku individu, yaitu Antecedent event atau 

Adversities (A), Belief (B), dan Emotional consequence (C). 

Kerangka pilar ini yang kemudian dikenal dengan konsep atau teori 

ABC. Menurut Dryden & Branch (2008: 4) antecedent event (A) 

biasanya aspek situasi individu yang berpotensi mampu memicu 
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keyakinannya (B). Antecedent event (A) yaitu segenap peristiwa 

luar yang dialami atau memapar individu sebagai peristiwa 

pendahulu yang berupa fakta, kejadian, tingkah laku, atau sikap 

orang lain. Perceraian suatu keluarga, kelulusan bagi siswa, dan 

seleksi masuk kerja bagi calon karyawan merupakan antecendent 

event bagi seseorang.  

Belief (B) adalah keyakinan, pandangan, nilai, atau 

verbalisasi diri individu terhadap suatu peristiwa baik k keyakinan 

yang rasional (rational belief) dan keyakinan yang tidak rasional 

(irrational belief). Keyakinan yang rasional memiliki karakteristik  

fleksibel atau non-ekstrim, konsisten dengan kenyataan, logis, 

sebagian besar fungsional dalam emosional, konsekuensi perilaku 

dan kognitif, dan Sebagian besar membantu individu dalam 

mengejar tujuan dasar dan tujuan.Keyakinan yang tidak rasional 

memiliki karakteristik kaku atau ekstrim, tidak konsisten dengan 

kenyataan, tidak masuk akal, sebagian besar disfungsional dalam 

emosional, konsekuensi perilaku dan kognitif, dan sebagian besar 

merugikan individu dalam mengejar tujuan dasar.  

Menurut Dryden & Branch (2008: 20) emotional and 

behavioral consequence (C) merupakan konsekuensi dari akibat 

antecendent event (A). Konsekuensi ini bisa berupa emosi, perilaku 

dam pemikiran. Konsekuensi ini bukan akibat langsung dari A 
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tetapi disebabkan oleh beberapa variabel seperti misalnya dalam 

bentuk keyakinan (B) baik keyakinan rasional maupun irrasional. 

Berdasarkan pendapat Dyrden dan Branch di atas, dapat 

dipahami bahwa yang membangun tingkah laku individu dan 

menjadikannya kepribadian adalah peristiwa yang dialami (A), 

keyakinan (B) baik keyakinan rasional maupun irrasional, sehingga 

memunculkan emosi atau perilaku (C). 

2. Pengertian Konseling REBT 

Konseling merupakan bentuk bantuan secara langsung antara 

dua orang atau lebih dalam mengentaskan permasalahan yang dihadapi 

konseli, sehingga tidak menghalangi konseli dalam meraih 

kebahagiaan dalam hidupnya. REBT merupakan terapi yang 

dikembangkan oleh Albert Ellis sebagai salah satu bentuk perubahan 

dari pendekatan-pendekatan yang sudah ada pada saat itu. 

REBT merupakan terapi yang berbeda, dimana terapi ini menekankan 

kepada faktor kognisi, perasaan dan perbuatan. REBT berusaha 

memahami manusia sebagaimana adanya  yang sadar akan dirinya dan 

sadar akan objek-objek yang dihadapinya. Manusia adalah makhluk 

berbuat dan berkembang dan merupakan individu dalam satu kesatuan 

yang berarti manusia bebas, berpikir, bernafas, dan berkehendak. 

(Willis, 2009 : 75) 

Menurut Ellis (dalam Latipun, 2011 : 92) berpandangan bahwa 

REBT merupakan terapi yang sangat komprehensif, yang menangani 
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masalah-masalah yang berhubungan dengan emosi, kognisi, dan 

perilaku. Konseling REBT menekankan kebersamaan antara berpikir 

dengan akal sehat (rational thinking), berperasaan (emoting), dan 

berperilaku (acting), serta sekaligus menekankan bahwa suatu 

perubahan yang mendalam dalam cara berpikir dapat menghasilkan 

perubahan yang berarti dalam cara berperasaan dan berperilaku. 

Berdasarkan pendapat Willis dan Ellis di atas dapat dipahami 

bahwa konseling REBT merupakan proses pemberian bantuan untuk 

mengentaskan masalah konseli dengan menekankan pada kognisi, 

perasaan dan perbuatan sehingga perubahan kognisi yang dapat 

berpikir secara sehat akan sangat mempengaruhi perasaan dan perilaku 

menjadi lebih baik. 

3. Tujuan Konseling REBT 

Tujuan utama REBT berfokus pada membantu orang untuk 

menyadari bahwa mereka dapat hidup lebih rasional dan produktif. 

REBT membantu klien agar berhenti membuat tuntutan dan merasa 

kesal melalui “kekacauan”. Konseli dalam REBT dapat 

mengekspresikan beberapa perasaan negatif, tetapi tujuan utamanya 

adalah membantu konseli agar tidak memberikan tanggapan emosional 

melebihi yang selayaknya terhadap suatu peristiwa, 

Mappiare (2010: 157) menjelaskan bahwa tujuan konseling 

terutama untuk menghilangkan kecemasan, ketakutan, kekhawatiran, 
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ketidakyakinan diri, dan semacamnya, dan mencapai perilaku rasional, 

kebahagiaan, dan aktualisasi diri. 

Sayekti (1993: 14) menjelaskan REBT yang dicetuskan Ellis 

memiliki tujuan sebagai berikut:   

a. Self interest: menciptakan kesehatan mental termasuk 

keseimbangan emosional pada seseorang terletak pada diri sendiri, 

bukan dari orang lain, sehingga konseling berfokus pada kesadaran 

diri sendiri. 

b. Self direction: individu yang memiliki kesehatan mental yang baik 

akan selalu bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Tujuan 

konseling harus mendorong individu untuk mengarahkan dirinya 

sendiri, individu harus menghadapi kenyataan-kenyataan hidupnya 

dengan bertanggung jawab sendiri bukan tergantung atau selalu 

minta bantuan orang lain.  

c. Tolerance: konseling disini adalah untuk mendorong dan 

membangkitkan toleransi individu terhadap orang lain meskipun ia 

bersalah.  

d. Acceptance of Uncertainty: memberikan pemahaman yang rasional 

kepada individu untuk menghadapi kenyataan hidup secara logis 

dan tidak emosional.  

e. Flexibel: mendorong individu agar luwes dalam bertindak secara 

intelektual, terbuka terhadap suatu masalah sehingga dipeoleh cara-



27 

 

 

cara pemecahannya yang dapat mendatangkan kepuasan kepada 

diri sendiri.  

f. Commitment: membangkitkan sikap objektivitas dan komitmen 

individu untuk menjaga keseimbangan  diri dengan lingkungannya.  

g. Scientific Thinking: berpikir rasional dan objektif adalah tujuan dari 

konseling rasional emotif. Berpikir rasional bukan hanya terhadap 

orang lain tetapi juga terhadap diri sendiri.  

h. Risk Taking: mendorong dan membangkitkan sikap keberanian 

dalam diri individu untuk mengubah nasibnya melalui kehidupan 

nyata, meskipun belum tentu berhasil. Keberanian ini sangat 

penting dalam menanamkan kepercayaan diri pada individu untuk 

menghadapi masa depan kehidupannya.  

i. Self acceptance: penerimaan terhadap diri sendiri, terhadap 

kemampuan dan kenyatan diri sendiri dengan rasa gembira. 

Tujuan REBT yang dicetuskan Ellis dapat disimpulkan bahwa 

REBT membantu seseorang dalam mengubah pemikiran irrasional 

menjadi rasional dan menjadikan seseorang tersebut menerima diri 

dengan seluruh kekurangan kelebihannya, percaya diri menghadapi 

masa depannya. 

4. Teknik konseling REBT 

Pelaksanann konseling REBT menggunakan berbagai teknik 

yang bersifat kognitif, afektif, dan behavioral yang disesuaikan dengan 
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kondisi individu (Surya, 2003:20).  Berikut di bawah ini beberapa 

teknik konseling dalam REBT: 

a. Teknik-teknik kognitif sebagai berikut:  

1) Home work assignments (pemberian tugas rumah): teknik ini 

bekerja dengan cara konseli diberi tugas-tugas rumah untuk 

melatih, mebiasakan diri serta menginternalisasikan sistem nilai 

tertentu yang menuntut pola perilaku yang diharapkan. Dengan 

tugas rumah yang diberikan, konseli diharapkan dapat 

mengurangi atau menghilangkan perasaan-perasaan irasional 

dan ilogis. Selanjutnya home work assignments yang diberikan 

konselor dilaporkan oleh konseli dalam suatu pertemuan tatap 

muka dengan konselor di kantor, di sekolah atau di tempat lain.  

2) Teknik Assertive : teknik ini digunakan untuk melatih 

keberanian konseli dalam mengekspresikan perilaku-perilaku 

tertentu yang diharapkan melalui; role playing atau bermain 

peran, rehearseal atau latihan, dan social modeling atau meniru 

model-model sosial. Maksud utama teknik asertif ini adalah 

mendorong kemampuan konseli mengekspresikan seluruh hal 

yang berhubungan dengan emosinya, membangkitkan 

kemampuan konseli dalam mengungkapkan hak asasinya 

sendiri, mendorong percaya diri, meningkatkan kemampuan 

untuk memilih perilaku-perilaku asertif yang cocok untuk 

dirinya sendiri.  
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Teknik–teknik kognitif dalam REBT yang dikemukakan 

Surya dapat disimpulkan bahwa teknik yang dilakukan adalah 

dengan melatih membiasakan berpikir rasional dan melatih 

keberanian mengekspresikan perilaku–perilaku yang diharapkan. 

b. Teknik-teknik emotif (afektif):  

1) Teknik assertive training: teknik yang digunakan untuk 

melatih, mendorong, dan membiasakan klien untuk secara terus 

menerus menyesuaikan dirinya dengan perilaku tertentu yang 

diinginkan. Latihan-latihan yang diberikan lebih bersifat 

pendisiplinan diri konseli. 

2) Teknik sosiodrama: digunakan untuk mengekspresikan 

berbagai jenis perasaan yang menekan (perasaan negatif) 

melalui suatu suasana yang didramatisasikan sedemikian rupa 

sehingga konseli dapat secara bebas mengungkapkan dirinya 

sendiri secara lisan, tulisan ataupun melalui gerakan - gerakan 

yang dramatis.  

3) Teknik self modeling atau diri sendiri sebagai model: yakni 

teknik yang digunakan untuk meminta konseli agar ”berjanji” 

atau mengadakan “komitmen” dengan konselor untuk 

menghilangkan perasaan atau perilaku tertentu. Teknik self 

modeling dilakukan dengan cara konseli diminta untuk tetap 

setia pada janjinya dan secara terus menerus menghindarkan 

dirinya dari perilaku negatif. 
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4) Teknik imitasi: teknik yang digunakan dimana klien diminta 

untuk menirukan secara terus-menerus meniru suatu model 

perilaku tertentu dengan maksud menghadapi dan 

menghilangkan perilakunya sendiri yang negatif.  

Teknik emotif dalam REBT dilakukan dengan cara melatih 

membiasakan perilaku–perilaku yang diinginkan, mengekspresikan 

perasaan negatif yang menekan, berkomitmen untuk 

menghilangkan perasaan atau perilaku tertentu yang dapat 

didukung dengan menirukan model perilaku yang diinginkan. 

c. Teknik-teknik behavioristik:  

1) Teknik reinforcement: teknik yang digunakan untuk 

mendorong konseli ke arah perilaku yang lebih rasional dan 

logis dengan jalan memberikan pujian verbal (reward) ataupun 

hukuman (punishment).  

2) Teknik social modeling: teknik yang digunakan untuk 

membentuk perilaku - perilaku baru pada konseli. Teknik ini 

dilakukan agar konseli dapat hidup dalam suatu model sosial 

yang diharapkan dengan cara mengimitasi, mengobservasi dan 

menyesuaikan dirinya dengan social model yang dibuat itu. 

Bentuk social modeling antara lain live models (model perilaku 

dalam kehidupan nyata), filmed models (model perilaku yang 

difilmkan), audio tape recorder models (model perilaku yang 

diperoleh dengan melihat dan mendengarkan). 
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Teknik behavioristik dalam REBT adalah mendorong 

perilaku rasional konseli dengan jalan memberikan pujian atau 

hukuman, dan adanya model perilaku untuk konseli dalam 

pembentukan perilaku baru yang merupakan perilaku positif yang 

diharapkan konseli.  

5. Proses konseling REBT 

Proses konseling REBT yang dilakukan untuk mengentaskan 

permasalahan konseli adalah dengan menunjukkan pada konseli bahwa 

masalah yang dihadapinya berkaitan dengan keyakinan-keyakinan 

irasionalnya, menunjukkan bagaimana konseli mengembangkan nilai-

nilai sikapnya yang menunjukkan secara kognitif bahwa konseli telah 

memasukkan banyak keharusan. Sebaiknya dan semestinya konseli 

harus belajar memisahkan keyakinan-keyakinannya yang rasional dan 

keyakinan irrasional, agar konseli mencapai kesadaran.  

Proses yang selanjutnya adalah membawa konseli ke dalam 

tahapan kesadaran dengan menunjukan bahwa konseli sekarang 

mempertahankan gangguan-gangguan emosionalnya untuk tetap aktif 

dengan terus menerus berfikir secara tidak logis. Konselor kemudian 

berusaha mendorong agar konseli memperbaiki pikiran-pikirannya dan 

meninggalkan gagasan-gagasan irrasionalnya, sehingga konseli dapat 

berubah dari selalu berfikir yang tidak masuk akal menjadi yang masuk 

akal. Perubahan keyakinan konseli yang irrasional menjadi rasional 

lebih lanjut dilakukan dengan menantang atau memberikan tugas 
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rumah untuk konseli agar dapat mengembangkan filosofis kehidupanya 

yang rasional, dan menolak kehidupan yang irrasional. Konseli harus 

dapat mencoba menolak fikiran-fikiran yang irrasional untuk masuk 

dalam dirinya dan harus konsisten dengan perubahannya. 

C. Penerapan REBT untuk Mengurangi Perilaku Agresif Siswa dari 

Keluarga Broken Home 

Perilaku agresif yang merupakan perilaku negatif dan cenderung 

menyerang orang lain baik secara verbal maupun non verbal yang dapat 

membahayakan orang lain. Menurut Atkinson (dalam Putri, 2005: 19) 

agresif adalah perilaku yang secara sengaja bermaksud melukai orang lain 

(secara fisik atau verbal) atau menghancurkan harta benda. Individu yang 

memiliki agresivitas tinggi dapat menyebabkan orang lain merasa tidak 

nyaman dan tidak ingin berdekatan dan kondisi tersebut menyebabkan 

orang yang berperilaku agresif terhambat dalam menjalankan 

kehidupannya sebagai makhluk sosial.  

 Perilaku agresif dapat dilakukan oleh anak, remaja, dan orang 

yang berstatus siswa SMP. Siswa SMP berperilaku agresif dapat 

disebabkan oleh berbagai sebab dan muncul dalam berbagai setting seperti 

di dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Siswa dengan latar belakang 

keluarga broken home mempunyai kemungkinan lebih besar untuk 

berperilaku agresif. Keluarga broken home merupakan keluarga yang di 

dalamnya tidak ada keharmonisan, kasih sayang sehingga membuat anak 

lebih mudah untuk terjerumus pada hal–hal yang negatif termasuk 
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memiliki perilaku agresif yang tinggi yang akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangannya, kepribadian, kehidupan sosial, dan 

juga prestasinya.  

Siswa dengan perilaku agresif tinggi, diberikan bantuan layanan 

konseling dengan menggunakan pendekatan Rational Emotive Bahaviour 

Therapy yang merupakan pendekatan yang memberikan pemahaman 

kepada siswa sehingga siswa menyadari bahwa perilaku agresif yang 

dimiliki merugikan diri sendiri dan orang lain. Kemudian siswa tersebut 

dibantu untuk mulai berpikir secara rasional, mengenai perilaku positif 

yang harus dimiliki dan memulai melatih menyesuaikan diri dengan 

perilaku yang diinginkan. Pertemuan selanjutnya siswa semakin didorong 

untuk berkomitmen, konsisten dengan pembentukan perilaku tertentu yang 

diinginkan didukung dengan pemberian hadiah ataupun hukuman. 

Konseling yang dilakukan dengan menggunakan REBT dalam mengurangi 

perilaku agresif  membantu siswa berlatih secara konsisten untuk dapat 

mengendalikan perilaku agresifnya sehingga perilaku agresif pada siswa 

berkurang dan siswa berperilaku adaptif. 

D. Kerangka berpikir 

Siswa SMP N 13 Magelang terdapat siswa yang memiliki perilaku 

agresif tinggi namun ada juga yang berperilaku agresif yang rendah. Siswa 

yang memiliki agresivitas tinggi dapat mengalami permasalahan dalam 

kaitannya dengan kemampuan bersosialisasi dan dapat mempengaruhi 

proses belajarnya di sekolah. Siswa-siswa tersebut memerlukan bantuan 
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yang tepat agar perilaku agresifnya menurun dan tidak mengalami 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam mengontrol 

emosinya. Untuk mengurangi perilaku agresif pada siswa tersebut maka 

diberi intervensi melalui konseling individu REBT.  

Melalui penerapan pendekatan ini, siswa dibantu untuk mampu 

menyadari bahwa siswa mempunyai perilaku agresif yang dapat 

merugikan diri sendiri dan juga orang lain. Selanjutnya, siswa dibantu 

menyadari pikiran irasional menjadi berpikir logis atau rasional, kemudian 

dapat mengelola emosinya dengan baik, dan mempunyai perilaku yang 

positif.  Siswa yang berkomitmen ingin berubah tentunya akan terus 

berlatih untuk mengelola emosi sekaligus mengontrol perilaku agresifnya 

sehingga siswa yang mempunyai perilaku agresif tinggi menjadi berkurang 

seperti pada gambar berikut : 

 

E.  

F.  
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E. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan konseling individu 

dengan menggunakan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy dapat 

menjadikan perilaku agresif yang tinggi menjadi berkurang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian memiliki peran penting dalam suatu peneliian. 

Keberhasilan dan kualitas suatu penelitian ditentukan oleh metode penelitian 

yang digunakan oleh peneliti. Hal yang dibahas dalam penelitian ini meliputi 

identifikasi variabel, definisi operasional variabel, subjek dan desain penelitian 

serta metode pengumpulan dan teknik analisis data 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas, penelitian ini adalah Rational Emotive Behavior Therapy. 

2. Variabel terikat, penelitian ini adalah perilaku agresif. 

B. Definisi Operasional Variabel 

1. Perilaku agresif adalah perilaku menyerang atau melukai orang lain baik 

secara fisik seperti memukul, menendang, mencubit, maupun secara 

mental seperti memaki, menggunakan kata kasar, dan menghina.  

2. REBT adalah layanan yang bertujuan untuk memperbaiki dan mengubah 

cara berpikir yang irrasional menjadi rasional, namun tidak hanya cara 

berpikir yang diubah tetapi jugamengenai mengelola emosi, dan perilaku, 

karena dari cara berpikir yang rasional, kemudian kemampuan mengelola 

emosi yang baik dapat mengubah perilaku negatif menjadi perilaku positif. 
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C. Subjek Penelitian 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 13 Magelang yaitu sejumlah 218 siswa. 

2. Sampel  

Sampel yang ada dalam penelitian ini adalah siswa anggota populasi 

yang memiliki perilaku agresif yang tinggi. Sampel yang diberikan oleh 

guru BK SMP N 13 Magelang adalah  sebanyak 5 orang.  

1. Sampling 

Penentuan sampel penelitian ini adalah menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan tujuan atau 

karakteristik yang telah ditentukan.  

D. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan akan menggunakan desain penelitian dengan 

pre–eksperimental designs. Bentuk pre-eksperimental designs yang digunakan 

yaitu one group pretest-posttest design. Metode one group pretest-posttest 

design adalah satu kelompok tes diberikan satu perlakuan yang sama sebelum 

dan sesudah mendapatkan perlakuan tertentu. Dalam rancangan ini, subyek 

dikenakan 2 kali pengukuran. Pengukuran yang pertama dilakukan untuk 

mengukur perilaku agresif yang tinggi sebelum subjek penelitian diberikan 

konseling dengan teknik pretest dan pengukuran yang kedua untuk mengukur 

hasil dari konseling tentang perilaku agresif yang tinggi sesudah diberikan 

kegiatan konseling dengan teknik posttest.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian merupakan salah satu langkah 

penting, karena keberhasilan penelitian salah satunya tergantung dari kualitas 

data. Kualitas data ditentukan dari kualitas instrumen dan pelaksanaan 

pengumpulan data. Instrumen yang berkualitas tergantung dari proses 

penyusunan alat dimana instrumen angket dimulai dari menentukan kisi – kisi, 

butir – butir item, dan kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya. 

1. Angket  

Angket merupakan salah satu alat pengumpul data yang 

didalamnya terdapat pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab 

responden untuk mendapatakan informasi yang diinginkan dari responden. 

Penelitian ini menggunakan instrumen angket tertutup tentang perilaku 

agresif siswa. Angket ini menggunakan model skala Likert dengan empat 

pilihan jawaban yaitu jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju 

(TS), dan sangat tidak setuju (TS), dengan penskoran sebagai berikut : 

Tabel 1 

Penilaian Skor Angket Perilaku Agresif Siswa : 

Jawaban  Item positif Item negatif 

SS 4 1 

S 3 2 

TS 2 3 

STS 1 4 

 

 



39 

 

 

 

Angket dikembangkan dalam kisi-kisi yang memuat tentang 

variabel yaitu perilaku agresif, aspek, indikator, deskriptor, serta jumlah 

masing-masing item positif dan item negatif. Kisi-kisi angket dapat dilihat 

dalam tabel berikut ini : 

Tabel 2 

Kisi Kisi Angket Perilaku Agresif Siswa 

 

Variabel Sub 

Variabel 

Indikator Deskriptor Item  

+ - 

Perilaku 

Agresif 

Siswa 

Aspek Fisik  Memukul 

 

Memukul bagian 

tubuh yang 

berbahaya 

13, 14, 

21, 28 

1, 2, 6, 

15,   

Terlibat 

perkelahian 

3, 4,  38, 

62 

10, 17, 

34, 36 

Menendang 

 

Menendang 

bagian tubuh  

26, 45, 

29,  

22, 25, 

54 

Mencubit Mencubit bagian 

tubuh 

35, 42, 

20, 53 

46, 52, 

61, 64 

Objek  Menyerang   Menyerang 

binatang  / benda  

59, 60, 

63 58,   

18, 33, 

51, 65, 

Verbal  Menghina Merendahkan 

orang lain 

8, 5, 30, 

31 

9, 11, 

55,  57 

Mengancam Memiliki rasa 

dendam 

7, 23, 27, 

40 

16, 56, 

50, 49 

Memaki  

 

Menggunakan 

kata kasar / jorok 

32, 37, 

39, 44, 

12,  

19, 24, 

48, 

Pelanggaran 

Hak Milik  

Merampas Mengambil 

secara paksa 

41, 43, 

69,   

47, 66, 

67, 68 
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Sebelum angket digunakan untuk pretest dan posttest, terlebih dahulu 

diuji validitas dan reliabilitasnya dengan melaksanakan tryout. 

Pelaksanaan tryout angket perilaku agresif dilakukan untuk mengetahui 

valid tidaknya instrumen yang digunakan. Tryout dilakukan pada hari 

Rabu, tanggal 5 Oktober 2016 pada pukul 10.15 WIB. Siswa yang hadir 

pada tryout  berjumlah 34 siswa. Angket  yang digunakan berisi 69 butir 

item pernyataan. Hasil dari tryout dianalisis untuk di uji validitas dan 

reabilitasnya, berikut penjelasan dari uji validitas dan reliabilitas : 

a. Uji validitas instrumen 

Analisis pada butir-butir item pernyataan menggunakan 

bantuan program SPSS 16.0 for windows. Jumlah item pada angket 

adalah 69 item pertanyaan dengan N jumlah 34 (jumlah sampel try 

out). Kriteria item yang dinyatakan valid adalah item dengan nilai 

rhitung lebih dari rtabel pada taraf signifikan 5%.  

Berdasarkan hasil tryout angket perilaku agresif yang terdiri 

dari 69 item pertanyaan, diperoleh 42 item pertanyaan valid dan 27 

item pertanyaan gugur. Hasil dari uji validitas instrumen disajikan 

dalam tabel berikut ini : 
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Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

No 

Item 
rtabel rhitung Ket 

 

No 

Item 
rtabel rhitung Ket 

1 0,349 0,577 Valid 
 

22 0,349 0,445 Valid 

2 0,349 0,548 Valid 
 

23 0,349 0,462 Valid 

3 0,349 0,345 Valid 
 

24 0,349 0,553 Valid 

4 0,349 0,648 Valid 
 

25 0,349 0,578 Valid 

5 0,349 0,362 Valid 
 

26 0,349 0,547 Valid 

6 0,349 0,428 Valid 
 

27 0,349 0,763 Valid 

7 0,349 0,622 Valid 
 

28 0,349 0,581 Valid 

8 0,349 0,648 Valid 
 

29 0,349 0,604 Valid 

9 0,349 0,654 Valid 
 

30 0,349 0,701 Valid 

10 0,349 0,648 Valid 
 

31 0,349 0,433 Valid 

11 0,349 0,529 Valid 
 

32 0,349 0,531 Valid 

12 0,349 0,384 Valid 
 

33 0,349 0,542 Valid 

13 0,349 0,648 Valid 
 

34 0,349 0,386 Valid 

14 0,349 0,483 Valid  35 0,349 0,704 Valid 

15 0,349 0,648 Valid  36 0,349 0,564 Valid 

16 0,349 0,577 Valid  37 0,349 0,682 Valid 

17 0,349 0,648 Valid  38 0,349 0,606 Valid 

18 0,349 0,658 Valid  39 0,349 0,563 Valid 

19 0,349 0,668 Valid  40 0,349 0,767 Valid 

 

 

Berdasarkan hasil tryout yang telah dilaksanakan dan juga 

berdasarkan hasil uji validitas dalam tabel di atas, dapat diperoleh daftar 

rincian item angket perilaku agresif yang valid yang tertera dalam tabel 

berikut ini : 
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Tabel 4 

Daftar Item Angket Valid 

 

 

b.  Uji reliabilitas instrumen 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan alpha 

cronbrach dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. Instrument 

penelitian ini dikatakan reliable apabila berdasarkan hasil analisis 

item memperoleh nilai alpha lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 

5% dengan N 34 siswa. Hasil perhitungan uji reliabilitas terlampir.  

 

Variabel Sub 

Variabel 

Indikator Deskriptor Nomer 

Item 

Jumlah 

Item 

Perilaku 

Agresif 

Siswa 

Aspek 

 Fisik  

Memukul 

 

Memukul bagian 

tubuh yang 

berbahaya 

2, 13,   

28 

4 

Terlibat 

perkelahian 

 4,  17, 

34, 36  

4 

Menendang 

 

Menendang bagian 

tubuh  

25, 54, 

26,  29,  

4 

Mencubit Mencubit bagian 

tubuh 

35,   

53, 46, 

52, 61, 

64 

6 

Objek  Menyerang   Menyerang 

binatang  atau 

benda  

33, 51, 

65,  

3 

Verbal  Menghina Merendahkan 

orang lain 

5, 31, 

9, 11, 

55,  57 

6 

Mengancam Memiliki rasa 

dendam 

7, 40, 

16, 56, 

50, 49 

6 

Memaki  

 

Menggunakan kata 

kasar / jorok 

 37, 12,  

19, 24, 

48, 

5 

Pelanggaran 

Hak Milik  

Merampas Mengambil secara 

paksa 

 69, 47, 

66, 67, 

68   

5 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan informasi dari narasumber. Wawancara ini dilakukan 

pada dua narasumber yaitu : 

a. Guru Bimbingan dan Konseling 

Wawancara yang dilakukan untuk mengetahui siswa yang 

memiliki perilaku agresif yang tinggi dengan didukung data yang 

dimiliki guru BK. 

b. Wali Kelas 

Wawancara dengan wali kelas bertujuan memperoleh informasi 

yang lebih spesifik dalam satu kelas, terutama mengenai perilaku 

agresif  tinggi siswanya. 

Wawancara yang dilakukan peneliti sesuai dengan pedoman 

wawancara yang telah dibuat sebelumnya, adapun pedoman wawancara 

sebagai berikut : 

Tabel 5 

Pedoman Wawancara 

1. Responden  : 

2. Nama konseli  : 

3. Tempat wawancara : 

4. Tanggal pelaksanaan : 

5. Jenis permasalahan : perilaku agresif 
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Daftar pertanyaan 
No. Pertanyaan Jawaban / hasil 

1.  Menurut pengamatan Ibu selama ini, adakah 

diantara siswa kelas VII yang memiliki ciri-

ciri perilaku agresif? 

 

2.  Perilaku agresif yang dimaksudkan seperti 

berbicara kasar, mengancam, membuat gaduh 

di kelas dan bahkan memukul, adakah yang 

demikian? 

 

3.  Kalau boleh tahu siapakah anak tersebut?  

4.  Seberapa sering perilaku agresif tersebut 

muncul? 

 

5.  Upaya yang pernah dilakukan untuk 

menangani siswa yang berperilaku agresif?  

 

6.  Bagaimana hubungan siswa tersebut dengan 

teman-temannya? 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan 

menggunakan analisis statistic non parametric atau dengan menggunakan uji 

Wilcoxon Match Pairs Test. Uji ini digunakan untuk melihat perbedaan skor 

pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen. Teknik analisis ini dipilih 

dengan alasan sampel penelitian yang relatif kecil, yaitu hanya 5 siswa. Peneliti 

menggunakan uji wilcoxon agar nantinya dapat diketahui apakah penerapan 

REBT dapat mengurangi perilaku agresif siswa yang tinggi terutama pada 

siswa dari keluarga broken home.  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program 

komputer SPSS  versi 16.0 for windows. Kriteria pengambilan keputusan 

dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas yang diperoleh pada 

tingkat signifikansi 5%. Artinya hipotesis dapat diterima jika nilai probabilitas 

(nilai p) kurang dari 0,05. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Penelitian 

a. Pelaksanaan Pretest 

Pelaksanaan pretest dilakukan pada tanggal 12 Oktober 2016 

dengan menyebar angket perilaku agresif kepada responden yang 

berjumlah 5 siswa. Reponden merupakan siswa dari kelas VII. Hasil 

pretest dianalisis dan diperoleh 5 siswa sebagai sampel penelitian yaitu 

siswa memiliki perilaku agresif tinggi dan sedang. Hal-hal yang 

dilakukan dalam menganalisis hasil pretest salah satunya dengan 

menyusun kategori angket perilaku agresif sebagai berikut : 

Tabel 6 

Kategori Skor Pretest Perilaku Agresif 

Skor  Kategori Jumlah Persentase 

136 – 168 Tinggi 3 60% 

103 – 135 Sedang  2 40% 

  70 – 102 Rendah  - - 

        38 – 69 Sangat Rendah - - 

Jumlah 5 100% 

(Syarifudin, 2010: 112) 

 

 

Berdasarkan kategori tersebut maka sampel pada penelitian ini 

adalah subyek yang memiliki perilaku agresif sedang diperoleh 2 siswa, 

dan untuk kategori tinggi diperoleh 3 siswa. Agar lebih jelas dalam 
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mengetahui skor sampel berdasarkan hasil pretest maka disajikan dalam 

bentuk tabel sebagai berikut : 

Tabel 7  

Hasil Skor Pretest 

No. Nama* L/P Skor pretest Kategori 

1. AH L 139 Tinggi 

2. EM P 132 Sedang 

3. MS L 140 Tinggi 

4. AC L 132 Sedang 

5. DP L 141 Tinggi 

   

Keterangan : 

(*) : Nama subjek penelitian diinisialkan adalah dimaksudkan untuk 

menjaga kerahasiaan siswa 

 

  Berdasarkan  hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa 5 siswa 

yang   telah  melaksanakan pretest dan dianalisis diperoleh hasil dengan 

kategori tinggi dan sedang yang dapat dilihat pada grafik berikut : 

 

Gambar 2 

Grafik Hasil Pretest Sampel Penelitian
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b. Pelaksanaan Konseling  REBT 

Kegiatan konseling diberikan kepada 5 siswa yang sebelumnya 

sudah diberikan pretest. Jadwal pelaksanaan dilakukan berdasarkan atas 

hasil dari diskusi peneliti bersama dengan siswa dan guru BK. Kegiatan 

konseling individu dilaksanakan pada tanggal 12, 13, 19, 20, 26, 27 

Oktober, 2, 3, 9, 10, 16, 17, 23, 24, 30 November dan 1 Desember 2016. 

Jadwal disajikan dalam lampiran.  

c. Pelaksanaan Posttest 

Kegiatan penelitian diakhiri dengan pengukuran akhir (posttest). 

Posttest dilakukan dengan memberikan angket perilaku agresif yang 

telah disusun sebelumnya dan telah digunakan pada pengukuran awal 

(pretest). Posttest dilakukan pada tanggal 1 Desember 2016, pada semua 

sampel penelitian yang telah melakasanakan konseling individu. 

Tabel 8 

Hasil Skor Posttest 

No Nama L/P Kelas  Skor Posttest 

1. AH L VIII B 119 

2. EM P VIII B 120 

3. MS L VIII B 123 

4. AC L VIII B 117 

5. DP L VIII A 121 

 

 

Berdasarkan postest yang dilakukan maka skor hasil posstest 

dapat dilihat dalam bentuk grafik seperti pada gambar berikut : 
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Gambar 3 

Grafik Hasil Posttest  Sampel Penelitian 

 

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data 

terhadap posttest termasuk uji hipotesis dan menyusun laporan hasil 

penelitian.   

2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian  

Analisis data hasil tabulasi jawaban responden diolah dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows. Analisis data 

tersebut menghasilkan statistic descriptive variable penelitian sebagai berikut: 

Tabel 9  

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

 

N Range Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

pre_test 5 9 132 141 136.80 4.438 

post_test 5 6 117 123 120.00 2.236 

Valid N 

(listwise) 
5 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sampel penelitian berjumlah 

5 siswa dan diperoleh nilai minimum pretest sebesar 132, nilai maksimumnya 

sebesar 141 dengan rata-rata 136,80 dan standar deviasi sebesar 4,438. Hasil  

posttest menunjukkan bahwa nilai minimum posttest sebesar 117, nilai 

maksimumnya sebesar 123 dengan rata-rata 120 dan standar deviasi sebesar 

2,236, artinya setelah diberi perlakuan berupa konseling individu dengan 

teknik Rational Emotive Behavior Therapy skor angket perilaku agresif pada 

5 orang siswa mengalami penurunan. Semakin banyak penurunan skor angket 

perilaku agresif maka kecenderungan perilaku agresif yang tinggi semakin 

berkurang. Adapun penurunan skor perilaku agresif lebih lengkapnya 

disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 10 

Penurunan Skor Pretest Posttest 

Nama* 
Skor Selisih 

Penurunan 

% 
Pretest Posttest 

(Pretest-

Posttest) 

AH 139 119 20 14% 

EM 132 120 12 9% 

MS 140 123 17 12% 

AC 132 117 15 11% 

DP 141 121 20 14% 

Rata –rata 16,8 12% 

Minimum 12 9% 

Maksimum 20 14% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penurunan skor 

tertinggi sebesar 20 atau 14% dan terendah 12atau 9%. Rata-rata penurunan 
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skor sebesar 16,8 atau 12%. Melihat penurunan skor yang ada, dapat 

disimpulkan perilaku agresif pada 5 siswa, rata-rata mengalami penurunan 

yang signifikan. Perbedaan pretest dan posttest sebelum dan sesudah 

konseling individu REBT juga dapat dilihat dari gambar grafik sebagai berikut 

:  

Gambar 4 

Grafik Penurunan Pretest dan Posttest 

Berdasarkan gambar grafik di atas dapat diketahui bahwa perilaku 

agresif siswa mengalami perbedaan atau penurunan dimana sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan yaitu konseling individu dengan teknik REBT. 

Perilaku agresif setelah diberikan konseling individu dengan teknik REBT 

mengalami penurunan skor dibanding sebelum diberikan konseling individu 

dengan teknik REBT. 

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pengaruh 

penerapan REBT untuk mengurangi perilaku agresif siswa kelas VII  SMP 
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Negeri 13 Kota Magelang. Model analisa yang digunakan untuk membuktikan 

hipotesis tersebut adalah model analisis statistic non parametric. Dua macam 

kondisi yang biasanya dipertimbangkan adalah : 

1.  Jumlah sampel yang dianalisis sedikit yaitu kurang dari 30. 

2.  Skor yang dianalisi termasuk dalam skala jenjang (ordinal) atau bahkan  

skala pilah (nominal). 

Berdasarkan kondisi tersebut, asumsi yang mendasari penggunaan 

statistic parametric tidak terpenuhi. Data hasil penelitian yag terdiri dari data 

pretest dan posttest dianalisis dengan model statistic non parametric dari 

program SPSS 16.0 for windows. 

Untuk mengetahui tingkat signifikan perbedaan antara skor pretest dan 

posttest sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, data dianalisis 

menggunakan model statistic non parametric dengan teknik two related 

sample untuk melihat perbedaan skor pre test dan post test dalam 5 siswa, 

sebelum dan sesudah diberikan sebuah perlakuan berupa konseling REBT 

dapat dilihat pada hasil Zhitung -2.032 dengan Asymp.(2-tailed) = 0,042. 

Adapun kriteria pengujian hipotesis yaitu dengan melihat angka probabilitas, 

dengan ketentuan jika nilai Asymp.(2-tailed) > α maka Ho diterima. Karena 

nilai Asymp.(2-tailed) = 0,042 < α = 5% (0,05) maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya pemberian perlakuan berupa konseling REBT memiliki 

pengaruh terhadap penurunan perilaku agresif. 
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B. Pembahasan  

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa konseling 

REBT dapat mengurangi perilaku agresif siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya perubahan indikator dalam aspek perilaku agresif siswa sebelum 

dilakukan konseling REBT dengan sesudah dilakukan konseling REBT. Siswa 

yang semula mengalami kesulitan mngendalikan emosi sehingga msering 

memukul, terlibat perkelahian, sering berkata kasar, mengejek teman setelah 

diberikan konseling REBT menjadi tidak lagi terlibat perkelahian, mulai bisa 

mengendalikan emosi dan menjaga perkataannya untuk tidak berkata kasar atau 

mengejek seperti yang dilakukan oleh DP. Begitu juga dengan siswa lainnya 

yang melakukan konseling REBT dan mengalami penurunan perilaku agresif 

dalam semua indikator perilaku agresif.  

Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Ellis (dalam Sharf, 2012: 

339) tujuan umum Rational Emotive Behavior Therapy adalah membantu konseli 

dalam meminimalisir gangguang emosi, menurunkan perilaku yang merugikan 

diri sendiri, dan membantu konseli lebih mengaktualisasikan diri sehingga 

mereka bisa menuju ke kehidupan yang bahagia. Sedangkan tujuan khususnya 

adalah membantu konseli berpikir lebih bersih dan rasional, memiliki perasaan 

yang lebih layak, sehat, dan bertindak efisien dan efektif dalam mencapai tujuan 

hidup yang bahagia. Berdasarkan tujuan REBT di atas maka konseling REBT 

dapat dilakukan untuk menyadarkan siswa mengenai gangguan emosi yang 
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dialami, pikiran dan perilaku yang merugikan diri sendiri, sehingga siswa sadar 

bahwa mereka dapat hidup rasional dan produktif, dapat mengaktualisasikan diri 

dan mencapai tujuan hidup yang bahagia dengan memulai dan mempertahankan 

perilaku adaptif. 

Hasil penelitian yang linear adalah penelitian yang dilakukan Safitri 

(2016) berjudul keefektifan konseling kelompok REBT untuk mengurangi 

perilaku agresif peserta didik Kelas VII SMP Negeri Surakarta yang 

membuktikan adanya perbedaan yang signifikan antara perilaku sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan konseling kelompok REBT. Konseling kelompok 

REBT yang dilakukan Safitri mengajak individu yang berperilaku agresif untuk 

mulai berpikir rasional, sehingga emosi sehat, perilaku yang dimunculkan 

merupakan perilaku yang sehat atau perilaku positif. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat di atas membuktikan bahwa 

REBT dapat mengurangi perilaku agresif siswa dari keluarga broken home kelas 

VII SMP Negeri 13 Kota Magelang. 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu keterbatasan waktu yang 

disebabkan oleh beberapa hal. Penyebab pertama adalah keterbatasan waktu yang 

diberikan untuk melaksanakan konseling adalah waktu satu jam pelajaran 

sehingga membuat proses konseling kurang maksimal. Selanjutnya keterbatasan 

waktu sehubungan dengan dilaksanakannya Ujian Akhir Semester (UAS) 

sehingga membuat siswa harus lebih banyak aktif mengikuti pelajaran.  
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Penelitian yang dilakukan dalam prosesnya juga mengalami kendala, 

seperti kendala pada siswa yang kurang pemalu atau introvert. Kendala lain yang 

terjadi dikarenakan tempat melakukan konseling tidak dilaksanakan di dalam 

ruangan konseling yang masih dalam proses pembangunan, namun konseling  

dilaksanakan di masjid SMP Negeri 13 Kota Magelang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

1. Simpulan Teori 

Perilaku agresif adalah perilaku seseorang yang cenderung menyerang 

orang lain untuk melukai baik secara fisik maupun non fisik sehingga sangat 

merugikan diri sendiri dan orang di sekitarnya. 

REBT adalah salah satu terapi yang menekankan pada perubahan cara 

berpikir yang irrasional menjadi rasional, mampu mengelola emosi dan 

perilaku.  

2. Simpulan Hasil Penelitian  

Simpulan hasil penelitian adalah bahwa konseling REBT berpengaruh 

untuk mengurangi perilaku agresif siswa dari keluarga broken home Kelas 

VII SMP Negeri 13 Kota Magelang Tahun Ajaran 2016/2017.  

B. Saran 

1. Bagi Guru Pembimbing  

Ketika mengetahui adanya siswa yang mempunyai perilaku agresif 

tinggi, guru pembimbing dapat menggunakan konseling individu REBT 

untuk mengurangi perilaku agresif siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya apabila hendak melakukan penelitian 

mengenai penurunan perilaku agresif dengan konseling REBT akan lebih 

maksimal dibantu dengan menggunakan pendekatan client centered. 
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Lampiran 1 

 

Surat Ijin Penelitian dan Keterangan 

Penelitian 
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Lampiran 2 

Kisi-Kisi Angket Perilaku Agresif 
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Kisi Kisi Angket 

Perilaku Agresif Siswa 

 

 

 

Variabel Sub 

Variabel 

Indikator Deskriptor Item  

+ - 

Perilaku 

Agresif 

Siswa 

Aspek Fisik  Memukul 

 

Memukul bagian 

tubuh yang 

berbahaya 

13, 14, 

21, 28 

1, 2, 6, 

15,   

Terlibat 

perkelahian 

3, 4,  

38, 62 

10, 17, 

34, 36 

Menendang 

 

Menendang bagian 

tubuh  

26, 45, 

29,  

22, 25, 

54 

Mencubit Mencubit bagian 

tubuh 

35, 42, 

20, 53 

46, 52, 

61, 64 

Objek  Menyerang   Menyerang 

binatang  atau 

benda  

59, 60, 

63 58,   

18, 33, 

51, 65, 

Verbal  Menghina Merendahkan orang 

lain 

8, 5, 

30, 31 

9, 11, 

55,  57 

Mengancam Memiliki rasa 

dendam 

7, 23, 

27, 40 

16, 56, 

50, 49 

Memaki  

 

Menggunakan kata 

kasar / jorok 

32, 37, 

39, 44, 

12,  

19, 24, 

48, 

Pelanggaran 

Hak Milik  

Merampas Mengambil secara 

paksa 

41, 43, 

69,   

47, 66, 

67, 68 
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Lampiran 3 

Hasil Tryout Angket Perilaku Agresif 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen 
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Hasil Uji Validitas Instrumen 

No 

Item 
rtabel rhitung Ket 

 

No 

Item 
rtabel rhitung Ket 

1 0,349 0,296 Gugur 
 

36 0,349 0,703 Valid 

2 0,349 0,577 Valid 
 

37 0,349 0,445 Valid 

3 0,349 0,328 Gugur 
 

38 0,349 0,259 Gugur 

4 0,349 0,548 Valid 
 

39 0,349 -0,175 Gugur 

5 0,349 0,345 Valid 
 

40 0,349 0,462 Valid 

6 0,349 0,648 Gugur 
 

41 0,349 -0,261 Gugur 

7 0,349 0,648 Valid 
 

42 0,349 0,071 Gugur 

8 0,349 -0,022 Gugur 
 

43 0,349 0,098 Gugur 

9 0,349 0,362 Valid 
 

44 0,349 0,259 Gugur 

10 0,349 0,235 Gugur 
 

45 0,349 -0,01 Gugur 

11 0,349 0,428 Valid 
 

46 0,349 0,553 Valid 

12 0,349 0,622 Valid 
 

47 0,349 0,578 Valid 

13 0,349 0,648 Valid 
 

48 0,349 0,547 Valid 

14 0,349 0,304 Gugur 
 

49 0,349 0,763 Valid 

15 0,349 0,293 Gugur 
 

50 0,349 0,581 Valid 

16 0,349 0,654 Valid 
 

51 0,349 0,604 Valid 

17 0,349 0,648 Valid 
 

52 0,349 0,701 Valid 

18 0,349 0,324 Gugur 
 

53 0,349 0,433 Valid 

19 0,349 0,529 Valid 
 

54 0,349 0,531 Valid 

20 0,349 0,254 Gugur 
 

55 0,349 0,542 Valid 

21 0,349 0,000 Gugur 
 

56 0,349 0,386 Valid 

22 0,349 0,297 Gugur 
 

57 0,349 0,704 Valid 

23 0,349 0,030 Gugur 
 

58 0,349 0,260 Gugur 

24 0,349 0,384 Valid 
 

59 0,349 0,078 Gugur 

25 0,349 0,648 Valid 
 

60 0,349 0,207 Gugur 

26 0,349 0,483 Valid 
 

61 0,349 0,564 Valid 

27 0,349 0,135 Gugur 
 

62 0,349 -0,121 Gugur 

28 0,349 0,648 Valid 
 

63 0,349 -0,175 Gugur 

29 0,349 0,577 Valid 
 

64 0,349 0,682 Valid 

30 0,349 0,146 Gugur 
 

65 0,349 0,606 Valid 

31 0,349 0,648 Valid 
 

66 0,349 0,563 Valid 

32 0,349 0,240 Gugur  67 0,349 0,767 Valid 

33 0,349 0,658 Valid  68 0,349 0,350 Valid 

34 0,349 0,668 Valid  69 0,349 0,391 Valid 

35 0,349 0,490 Valid 
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Case Processing 

Summary 

  N % 

Cases Valid 34 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 34 100.0 

a. Listwise deletion based on 

all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items 

N of 

Items 

.917 .924 69 

 

Item Statistic

 

 

Mean 

Std. 

Deviation N 

Item_1 3.44 .746 34 

Item_2 2.82 .904 34 

Item_3 3.29 .760 34 

Item_4 3.29 .719 34 

Item_5 2.88 .946 34 

Item_6 2.88 .913 34 

Item_7 3.18 .936 34 

Item_8 3.06 .776 34 

Item_9 3.44 .561 34 

Item_10 3.38 .817 34 

Item_11 3.38 .604 34 

Item_12 3.41 .609 34 

Item_13 3.18 .936 34 

 

Mean 

Std. 

Deviation N 

Item_14 3.53 .563 34 

Item_15 2.47 .825 34 

Item_16 3.50 .788 34 

Item_17 3.74 .666 34 

Item_18 3.76 .431 34 

Item_19 3.12 .729 34 

Item_20 2.03 .937 34 

Item_21 3.06 .886 34 

Item_22 3.47 .706 34 

Item_23 3.15 .784 34 

Item_24 3.41 .657 34 

Item_25 3.18 .936 34 

Item_26 3.15 .821 34 

Item_27 1.79 .946 34 
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Mean 

Std. 

Deviation N 

Item_28 3.18 .936 34 

Item_29 3.29 .760 34 

Item_30 2.71 .938 34 

Item_31 3.18 .936 34 

Item_32 3.03 .969 34 

Item_33 3.47 .706 34 

Item_34 3.29 .676 34 

Item_35 2.74 1.109 34 

Item_36 3.50 .749 34 

Item_37 3.29 .871 34 

Item_38 3.32 .589 34 

Item_39 3.35 .734 34 

Item_40 3.24 .699 34 

Item_41 3.03 .577 34 

Item_42 2.82 .968 34 

Item_43 3.59 .500 34 

Item_44 3.32 .589 34 

Item_45 2.32 1.036 34 

Item_46 3.32 .727 34 

Item_47 3.59 .657 34 

Item_48 3.29 .938 34 

  

 

 

 

 

 

 

 

Mean 

Std. 

Deviation N 

Item_49 3.47 .706 34 

Item_50 3.15 .892 34 

Item_51 3.38 .817 34 

Item_52 3.26 .790 34 

Item_53 3.15 .702 34 

Item_54 3.32 .638 34 

Item_55 3.38 .697 34 

Item_56 3.47 .706 34 

Item_57 3.35 .774 34 

Item_58 3.18 .968 34 

Item_59 3.38 .739 34 

Item_60 3.24 .923 34 

Item_61 3.47 .861 34 

Item_62 2.26 1.189 34 

Item_63 3.00 .985 34 

Item_64 3.47 .706 34 

Item_65 3.53 .662 34 

Item_66 3.44 .746 34 

Item_67 3.50 .749 34 

Item_68 2.82 1.029 34 

Item_69 3.09 .866 34 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 216.76 457.640 .265 .917 

Item_2 217.38 444.910 .549 .914 

Item_3 216.91 456.447 .297 .916 

Item_4 216.91 450.143 .524 .915 

Item_5 217.32 442.650 .581 .914 

Item_6 217.32 453.862 .307 .916 

Item_7 217.03 441.302 .622 .914 

Item_8 217.15 468.008 -.058 .919 

Item_9 216.76 458.185 .340 .916 

Item_10 216.82 458.998 .200 .917 

Item_11 216.82 455.847 .405 .916 

Item_12 216.79 450.653 .605 .915 

Item_13 217.03 441.302 .622 .914 

Item_14 216.68 459.559 .281 .916 

Item_15 217.74 456.867 .258 .917 

Item_16 216.71 445.002 .632 .914 

Item_17 216.47 448.439 .630 .914 

Item_18 216.44 460.799 .307 .916 

Item_19 217.09 450.507 .505 .915 

Item_20 218.18 457.241 .213 .917 

Item_21 217.15 467.402 -.040 .919 

Item_22 216.74 458.079 .267 .917 

Item_23 217.06 466.239 -.006 .919 

Item_24 216.79 456.168 .358 .916 

Item_25 217.03 441.302 .622 .914 

Item_26 217.06 450.178 .453 .915 

Item_27 218.41 462.007 .092 .918 

Item_28 217.03 441.302 .622 .914 

Item_29 216.91 448.265 .553 .915 
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Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_30 217.50 461.591 .104 .918 

Item_31 217.03 441.302 .622 .914 

Item_32 217.18 457.544 .197 .917 

Item_33 216.74 447.049 .640 .914 

Item_34 216.91 447.598 .651 .914 

Item_35 217.47 444.378 .450 .915 

Item_36 216.71 444.456 .685 .914 

Item_37 216.91 450.628 .413 .915 

Item_38 216.88 460.410 .233 .917 

Item_39 216.85 472.735 -.207 .920 

Item_40 216.97 453.181 .436 .915 

Item_41 217.18 473.483 -.285 .919 

Item_42 217.38 464.607 .027 .919 

Item_43 216.62 464.789 .075 .917 

Item_44 216.88 460.410 .233 .917 

Item_45 217.88 468.168 -.058 .920 

Item_46 216.88 449.804 .529 .915 

Item_47 216.62 450.668 .558 .915 

Item_48 216.91 445.356 .516 .915 

Item_49 216.74 443.837 .750 .913 

Item_50 217.06 445.027 .553 .914 

Item_51 216.82 445.968 .580 .914 

Item_52 216.94 443.330 .682 .914 

Item_53 217.06 453.996 .407 .916 

Item_54 216.88 452.410 .510 .915 

Item_55 216.82 450.816 .519 .915 

Item_56 216.74 455.352 .358 .916 

Item_57 216.85 443.705 .685 .914 

Item_58 217.03 456.696 .218 .917 

Item_59 216.82 464.695 .044 .918 
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Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_60 216.97 459.242 .166 .918 

Item_61 216.74 446.382 .537 .915 

Item_62 217.94 474.299 -.175 .922 

Item_63 217.21 475.078 -.219 .921 

Item_64 216.74 446.322 .664 .914 

Item_65 216.68 449.741 .587 .915 

Item_66 216.76 449.034 .539 .915 

Item_67 216.71 442.396 .752 .913 

Item_68 217.38 452.122 .308 .916 

Item_69 217.12 452.774 .356 .916 
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Lampiran 5 

Daftar Item Angket Valid 
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Kisi Kisi Angket 

Perilaku Agresif Siswa 

 

 

 

 

 

 

Variabel Sub 

Variabel 

Indikator Deskriptor Nomer 

Item 

Jumlah 

Item 

Perilaku 

Agresif 

Siswa 

Aspek 

 Fisik  

Memukul 

 

Memukul bagian 

tubuh yang 

berbahaya 

2, 13,   

28 

4 

Terlibat 

perkelahian 

 4,  17, 

34, 36  

4 

Menendang 

 

Menendang bagian 

tubuh  

25, 54, 

26,  29,  

4 

Mencubit Mencubit bagian 

tubuh 

35,   

53, 46, 

52, 61, 

64 

6 

Objek  Menyerang   Menyerang 

binatang  atau 

benda  

33, 51, 

65,  

3 

Verbal  Menghina Merendahkan 

orang lain 

5, 31, 

9, 11, 

55,  57 

6 

Mengancam Memiliki rasa 

dendam 

7, 40, 

16, 56, 

50, 49 

6 

Memaki  

 

Menggunakan kata 

kasar / jorok 

 37, 12,  

19, 24, 

48, 

5 

Pelanggaran 

Hak Milik  

Merampas Mengambil secara 

paksa 

 69, 47, 

66, 67, 

68   

5 
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Lampiran 6 

Angket Perilaku Agresif 
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ANGKET PERILAKU AGRESIF 

 

 

 

 

 

 

A. PENGANTAR  

Angket ini tidak berisi hal-hal yang membenarkan atau menyalahkan 

suatu perilaku. Angket ini tidak akan menilai benar atau salah atas pilihan 

jawaban Anda dan tidak akan  mempengaruhi nilai akademis maupun 

hubungan  Anda dengan orang lain. Jawaban Anda adalah rahasia dan tidak 

akan diinformasikan kepada pihak lain. 

 

B. PETUNJUK MENGERJAKAN  

Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama. Setiap 

pernyataan dalam skala ini dilengkapi empat pilihan jawaban, yaitu : Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

1. Sangat Setuju (SS) 

Berarti pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan diri Anda. 

2. Setuju (S) 

Berarti pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri Anda. 

3. Tidak Setuju (TS) 

Berarti pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri Anda. 

4. Sangat Tidak Setuju (STS) 

Berarti pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan diri Anda. 

 

C. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda centang () pada kolom  pilihan jawaban yang yang sesuai 

dengan keadaan diri Anda.  

 

CONTOH: 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Saya mengikuti kegiatan 

bakti sosial di sekolah 
    

 

Apabila Anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda silang (X) pada 

jawaban pertama,  kemudian beri tanda centang pada jawaban kedua Anda 

dengan cara:  

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Saya mengikuti kegiatan 

bakti sosial di sekolah 
 X   

 
 

Selamat Mengerjakan 

Nama   : ............................................ 

Kelas   : ............................................ 

No. Absen : ............................................ 
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No. Daftar pernyataan SS S TS STS 

1.  Saya membalas teman yang memukul saya     

2.  Saya mencegah teman yang ingin ikut tawuran      

3.  Saya memaafkan teman walaupun kata – katanya 

sangat menghina 

    

4.  Saya tetap berhubungan baik dengan teman yang 

pernah mengancam saya 

    

5.  Saya membicarakan kejelekan teman     

6.  Saya mengejek teman yang tidak saya sukai     

7.  Saya memaki teman yang tidak sependapat dengan  

saya 

    

8.  Saya tidak tega melihat teman yang dipukul     

9.  Saya mengancam teman yang tidak mau memberi  

contekan pada saya 

    

10.  Saya ikut tawuran agar semua orang tahu bahwa saya 

yang paling kuat 

    

11.  Saya memaki teman yang menjahili saya     

12.  Saya membantah nasehat dari orang lain     

13.  Saya tidak segan menendang teman yang ingin 

mengambil pulpen yang sedang saya pinjam 

    

14.  Saya memaafkan teman yang menendang penggaris 

saya hingga patah 

    

15.  Menurut saya, memukul orang adalah tindakan yang 

salah  

    

16.  Saat orang yang saya benci lewat dihadapan saya, saya 

akan bersabar untuk tidak menendangnya 

    

17.  Saya tetap tenang walau teman saya berbicara tentang 

kejelekan saya 

    

18.  Saya mengganggu teman dengan memukul mejanya     

19.  Saya sering bertengkar dengan teman     

20.  Saya pernah dicubit teman hingga terluka tetapi saya 

tidak membalas 

    

21.  Saya memilih berkelahi untuk menyelesaikan masalah     

22.  Walaupun lawan bicara saya menggunakan kata kasar, 

saya akan tetap menjawab dengan sopan 

    

23.  Saya bisa merasakan penderitaan orang lain seolah 

saya mengalaminya sendiri 

    

24.  Saya senang melihat teman kesakitan ketika saya 

mencubit lengannya 

    

25.  Saya memmipin teman – teman membuat gaduh di 

kelas lain 

    

26.  Saya membentak teman agar menuruti perintah saya     

27.  Ketika saya tidak suka dengan seseorang, saya akan 

menceritakan hal buruk tentang dia agar orang lain 
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juga tidak suka 

28.  Saya tidak akan menawari teman makanan yang saya 

punya karena dia tidak pernah menawari saya 

    

29.  Saya suka memukul - mukul meja ketika guru yang 

tidak saya sukai sedang mengajar 

    

30.  Saya mencubit lawan bicara yang menjengkelkan     

31.  Ketika saya kesal pada teman, saya berusaha menahan 

diri agar tidak mencubitnya 

    

32.  Saya menendang teman yang tidak percaya diri saat 

diminta maju didepan kelas 

    

33.  Saya mencemooh hasil pekerjaan teman saya yang 

jelek 

    

34.  Saya menakut nakuti teman yang tidak memberi saya 

makanan yang ia miliki 

    

35.  Saya memanggil teman dengan sebutan yang jelek     

36.  Saya mencubit teman saya sampai dia menangis     

37.  Saya mencubit teman yang sedang konsentrasi belajar     

38.  Saya menendang kucing yang mendekat pada saya     

39.  Saya merampas pulpen baru milik teman saya     

40.  Saya meminta secara paksa minuman yang dimiliki 

teman  

    

41.  Saya adalah pemimpin yang hebat dalam sebuah 

kelompok pertemanan 

    

42.  Saya merelakan minuman saya yang dihabiskan teman     
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Lampiran 7 

Data Pretest Angket Perilaku Agresif 
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Lampiran 8 

Hasil Wawancara Sebelum Konseling 

REBT 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK 

SEBELUM TINDAKAN PADA KONSELI  

1. Responden  :  

2. Nama Konseli  :  

3. Tempat Wawancara : Ruang BK 

4. Tanggal Pelaksanaan : 5 Oktober 2016 

5. Jenis Permasalahan : Perilaku Agresif 

Daftar Pertanyaan 

No. Pertanyaan Jawaban / hasil 

1. Menurut pengamatan Ibu selama ini 

apakah diantara siswa kelas VII ada yang 

berperilaku agresif? 

Perilaku agresif yang dimaksud 

seperti apa? 

2. Perilaku agresif misalnya seperti 

berbicara kasar, mengancam, atau bahkan 

memukul?  

Iya ada beberapa anak di kelas 

VII 

3. Kalau boleh tahu siapa anak tersebut? AH, EM, MS, AC, dan DP 

4. Seberapa sering perilaku agresif mereka 

muncul? 

Bisa dikatakan sering, karena 

hampir setiap hari ada laporan 

baik dari Guru maupun teman-

teman siswa tersebut 

5. Upaya apa saja yang pernah dilakukan 

untuk menangani siswa yang berperilaku 

agresif? 

Upaya yang dilakukan seperti 

memanggil, diberikan sanksi, 

bahkan sudah diperingatkan oleh 

Kepala Sekolah  

6. Bagaimana hubungan siswa tersebut 

dengan teman-teman lainnya?  

Hubungannya ada yang akrab ada 

yang tidak, terutama siswa yang 

pernah terkena dampak perilaku 

agresifnya menjadi tidak 

menyukainya 

 

 

         Magelang, 5 Oktober 2016 

             Pewawancara 

 

         Khusnul Khotimah 
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HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS 

SEBELUM TINDAKAN PADA KONSELI  

1. Responden  :  

2. Nama Konseli  :  

3. Tempat Wawancara : Ruang Guru 

4. Tanggal Pelaksanaan : 5 Oktober 2016 

5. Jenis Permasalahan : Perilaku Agresif 

Daftar Pertanyaan 

No. Pertanyaan Jawaban / hasil 

1.  Menurut pengamatan Ibu selama ini 

apakah diantara siswa kelas VII ada yang 

berperilaku agresif? 

Ada, namun dapat dijelaskan yang 

dimaksud saudara perilaku agresif 

seperti apa? 

2.  Perilaku agresif misalnya seperti 

berbicara kasar, mengancam, atau bahkan 

memukul?  

Iya ada beberapa anak di kelas VII 

3.  Kalau boleh tahu siapa anak tersebut? AH, EM, MS, AC, dan DP 

4.  Seberapa sering perilaku agresif mereka 

muncul? 

Sering, terutama ketika di 

kelas,mengganggu proses belajar 

5.  Upaya apa saja yang pernah dilakukan 

untuk menangani siswa yang berperilaku 

agresif? 

Upaya yang dilakukan menasehati, 

dan sudah ditangani oleh Guru BK  

6.  Bagaimana hubungan siswa tersebut 

dengan teman-teman lainnya?  

Hubungannya biasa, terkadang ada 

yang saling bermusuhan karena 

perilakunya 

 

 

         Magelang, 5 Oktober 2016 

           Pewawancara 

 

         Khusnul Khotimah 
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HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS 

SEBELUM TINDAKAN PADA KONSELI 

1. Responden  :  

2. Nama Konseli  :  

3. Tempat Wawancara : Ruang Guru 

4. Tanggal Pelaksanaan : 5 Oktober 2016 

5. Jenis Permasalahan : Perilaku Agresif  

Daftar Pertanyaan 

No. Pertanyaan Jawaban / hasil 

1.  Menurut pengamatan Ibu selama ini 

apakah diantara siswa kelas VII ada yang 

berperilaku agresif? 

Perilaku agresif bagiaman? 

2.  Perilaku agresif misalnya seperti 

berbicara kasar, mengancam, atau bahkan 

memukul?  

Iya adayang berperilaku agresif  di 

kelas VII 

3.  Kalau boleh tahu siapa anak tersebut? DP 

4.  Seberapa sering perilaku agresif mereka 

muncul? 

Sering, karena hampir setip hari 

siswa tersebut membuat onar 

5.  Upaya apa saja yang pernah dilakukan 

untuk menangani siswa yang berperilaku 

agresif? 

Upaya yang dilakukan seperti  

diberikan sanksi dan orangtua juga 

sudah dipanggil  

6.  Bagaimana hubungan siswa tersebut 

dengan teman-teman lainnya?  

Hubungannya lebih banyak yang 

tidak menyukainya karena 

perilakunya 

 

 

         Magelang, 5 Oktober 2016 

          Pewawancara 

 

          Khusnul Khotimah 
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Lampiran 9 

RPL dan Laporan Hasil Konseling 

REBT 
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CONTOH RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING INDIVIDU 

 

A. Topik Permasalahan : Perilaku Agresif 

B. Bidang Bimbingan  : Pribadi, Sosial 

C. Jenis Layanan  : Layanan konseling individu 

D. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan pengentasan 

E. Tujuan Layanan   : 1. Membantu konseli dalam memecahkan masalah 

2. Konseli menjadi pribadi yang mandiri dan lebih   

baik. 

F. Hasil Yang Ingin Dicapai  : Konseli dapat melakukan yang terbaik bagi dirinya 

G. Sasaran layanan   : AH VIIB 

H. Uraian Kegiatan 

1) PENDAHULUAN  

Menciptakan hubungan yang baik dengan konseli. 

2) INTI : 

a) EKSPLORASI  

1) Identifikasi Masalah  

Peneliti (bersama konseli) merumuskan masalah yang dihadapi 

konseli melalui wawancara. 

2) Diagnosis 

Peneliti menggali penyebab atau latar belakang timbulnya masalah 

pada diri konseli. 

3) Prognosa 

Merumuskan rencana tindakan, alternatif pemecahan masalah. 

b) ELABORASI 

Treatment, peneliti memberikan bantuan kepada konseli dengan 

menggunakan pendekatan tertentu sesuai dengan permasalahan konseli. 

c) KONFIRMASI  

1) Evaluasi  

Peneliti melakukan penilaian terhadap proses dan hasil konseling 

2) Tindak Lanjut 
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Peneliti bersama konseli merencanakan kegiatan lanjutan. 

3) PENUTUP 

Simpulan dan kesepakatan untuk berikutnya 

I. Tempat penyelenggaraan    :  Masjid SMP N 13 Magelang 

J. Waktu Penyelenggaraan   :   1 X 45 

K. Hari/Tanggal    : 12 Oktober 2016 

L. Penyelenggara Layanan   : Khusnul Khotimah 

M. Pihak yang disertakan    : Siswa sebagai sasaran layanan 

N. Alat dan Kelengkapan yang digunakan  : Alat tulis dan bolpoin 

O. Rencana Penilaian    : 

No Jenis Unsur Metode 

1 Laiseg  Proses  Pengamatan  

2 Laijapen  Dampak  Pengamatan/wawancara 

3 Laijapan  Hasil  Pengamatan/wawancara 

 

P. Rencana Tindak lanjut  : dilaksanakan berdasarkan hasil evaluasi 

Q. Catatan Khusus : ................................. 

         Magelang, 11 Oktober 2016 

  

 

Peneliti 

 

 

Khusnul Khotimah 

NPM. 12.0301.0042 
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LAPORAN KONSELING INDIVIDU 

KONSELI KE-1/PERTEMUAN PERTAMA 

 

A. Identitas Konseli  

1. Nama    : AH 

2. Kelas    : VII B 

3. Jenis Kelamin   : Laki - laki 

4. Agama   : Islam 

5. Alamat   : Tidar 

 

B. Identitas Orang Tua  

1. Nama ayah  : Salam  

2. Nama Ibu   : Aisyah 

3. Pekerjaan Aya h  : Swasta 

4. Pekerjaan Ibu  : IRT 

5. Alamat   : Tidar 

 

C. Pelaksanaan Konseling 

1. Waktu    : 45 menit 

2. Hari / Tanggal  :   Rabu, 12 Oktober  2016 

3. Tempat   : Masjid SMP N 13 Magelang 

 

D. Proses Konseling 

1. Tahap Awal  

a. Mengadakan Rapport: Menciptakan hubungan baik dengan konseli 

yaitu dengan cara membangun kepercayaan konseli. 

b. Memulai Konseling 

1) Menciptakan suasana yang nyaman sehingga konseli tidak merasa 

tertekan dan bersedia terbuka dengan praktikan. 

2) Meyakinkan konseli bahwa peneliti dapat menjaga rahasia konseli. 
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2. Tahap Inti 

a. Identifikasi Masalah   

Beberapa hal yang dapat peneliti tangkap dari cerita konseli 

menyangkut masalahnya adalah : 

1) Konseli  merasa kurang kasih sayang dari Ibu kandung 

2) Konseli merasa tidak suka dengan ayah tirinya  

3) Konseli melampiaskan kemarahan dengan mengejek teman atau 

berkata kasar 

Berdasarkan hal diatas, maka permasalahan yang dialami konseli yaitu  

perilaku agresif  

b. Diagnosa 

Menurut hasil identifikasi masalah, maka penyebab konseli 

berperilaku agresif adalah kondisi keluarga yang tidak harmonis 

sehingga konseli kurang diperhatikan dan kurang kasih sayang. 

c. Prognosa 

Peneliti melakukan proses konseling dengan pendekatan konseling 

Rational Emotive Behavioral Therapy dimana teknik ini menitik 

beratkan pada cara berpikir. Peneliti mendorong konseli untuk 

menyadari dan dapat mengahadapi kenyataan serta mengambil 

tanggung jawab atas dirinya sendiri. 

d. Treatment 

1) Peneliti lebih memfokuskan pada perubahan cara berpikir. 

Pendekatan ini digunakan untuk membantu konseli menyadari 

kesalahan cara berpikir konseli dalam menyikapi kondisi keluarga. 

Peneliti mendorong konseli untuk menganalisis apa yang saat ini 

terjadi dan apa yang selanjutnya konseli butuhkan untuk membuat 

permasalahan tersebut terentaskan. 

2) Peneliti mengajak dan mendorong konseli untuk memulai berpikir 

rasional. 

3) Peneliti membuat kesepakatan dengan konseli untuk  dapat 

melaksanakan jadwal yang telah dibuat 

4) Konseli memotivasi dirinya sendiri 
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e. Evaluasi 

Setelah pelaksanaan konseling selesai dan  ditentukan kesepakatan 

dengan konseli, maka peneliti meringkas, menyimpulkan proses 

konseling serta menilai hasil dari proses konseling : 

1) Laiseg  :   Konseli bersikap terbuka  

2) Laijapen  : Konseli mengungkapkan pikiran-pikiran yang 

irrasional. 

3) Laijapan :  Melihat apakah konseli benar-benar mengubah 

cara berpikirnya menjadi rasional 

f. Follow up/ Tindak Lanjut : 

1) Praktikan kemudian membuat kesepakatan untuk melaksanakan 

konseling kedua, yaitu apakah konseli sudah mengubah cara 

berpikir irrasional menjadi rasional. 

2) Melakukan pengamatan dan memantau terhadap masalah konseli 

untuk mengetahui keinginan konseli untuk mengubah perilaku 

agresif menjadi perilaku adaptif. 

 

Magelang,   12 Oktober 2016 

  

 

 

Peneliti 

 

 

 

Khusnul Khotimah 

NPM. 12.0301.0042 
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LAPORAN KONSELING INDIVIDU 

KONSELI KE-1/PERTEMUAN KEDUA 

 

A. Pelaksanaan Konseling 

1. Waktu    : 45 menit 

2. Hari, Tanggal   : Rabu, 2 November 2016 

3. Tempat   : Masjid SMP Negeri 13 Magelang 

 

B. Proses Konseling 

1. Tahap Awal  

a. Mengadakan Rapport: Menciptakan hubungan baik dengan konseli 

yaitu dengan cara membangun keakraban dengan konseli sehingga 

konseli merasa nyaman dan sukarela melanjutkan proses konseling. 

b. Memulai Konseling 

1) Menciptakan suasana yang nyaman sehingga konseli tidak merasa 

tertekan dan bersedia terbuka dengan peneliti. 

2) Meyakinkan konseli bahwa peneliti dapat menjaga rahasia konseli 

seperti sebelumnya pada saat konseling pertama. 

2. Tahap Inti 

a. Treatment 

1) Peneliti mereview hasil konseling sebelumnya dengan kembali 

mengulas tentang hasil dari proses konseling yang pertama beserta 

dengan komitmen yang sudah dibuat oleh konseli. 

2) Peneliti menanyakan hasil dari usaha konseli, apakah rencana 

tindakan dan komitmen yang sudah disepakati sebelumnya sudah 

dilakukan konseli. Ternyata konseli sudah menyadari mengenai 

pikiran-pikiran irrasionalnya, termasuk pikiran buruk tentang ayah 

tirinya yang membuat konseli sangat membencinya. 

3) Peneliti menanyakan apa yang menyebabkan pikiran irrasionalnya 

sehingga menyebabkan konseli berperilaku agresif 
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4) Peneliti memberikan dorongan agar konseli dapat memulai dan 

mempertahankan pikiran rasionalnya. 

b. Evaluasi 

Setelah pelaksanaan konseling selesai dan  ditentukan kesepakatan 

dengan konseli, maka praktikan meringkas, menyimpulkan proses 

konseling serta menilai hasil dari proses konseling : 

1) Laiseg  :  Konseli nampak lebih terbuka kepada peneliti 

   sejak awal proses konseling dilakukan. 

2) Laijapen  : Konseli benar-benar berupaya mengubah pikiran 

irrasionalnya 

3) Laijapan  : Konseli dapat menyikapi setiap peristiwa dengan 

pikiran rasional 

c. Follow up/ Tindak Lanjut : 

Melakukan pengamatan terhadap masalah konseli dalam waktu 

yang panjang untuk mengetahui apakah masalah sudah terselesaikan 

atau belum dan tetap menjalin komunikasi yang baik dengan konseli 

baik komunikasi secara langsung ataupun melalui media komunikasi. 

Selain itu juga berkolaborasi dengan pihak terkait sangat dibutuhkan.  

 

                      Magelang, 2 November 2016 

             

 

 

          

 

 

 Peneliti  

 

 

 

 

 

Khusnul Khotimah 

NPM. 12.0301.0042 
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LAPORAN KONSELING INDIVIDU 

KONSELI KE-1/PERTEMUAN KETIGA 

 

a. Pelaksanaan Konseling 

1. Waktu    : 45 menit 

2. Hari, Tanggal   : Rabu,  23 November 2016 

3. Tempat   : Masjid SMP Negeri 13 Magelang 

 

B. Proses Konseling 

1. Tahap Awal  

a. Mengadakan Rapport: Mempertahankan hubungan baik dan keakraban 

dengan konseli sehingga konseli tetap merasa nyaman dan sukarela 

melanjutkan proses konseling. 

b. Memulai Konseling dengan selalu meyakinkan konseli bahwa peneliti 

dapat menjaga rahasia konseli seperti pada konseling sebelumnya. 

2. Tahap Inti 

a. Treatment 

1) Peneliti Mereview, mengulas tentang hasil dari proses konseling 

kedua beserta dengan komitmen yang sudah dibuat oleh konseli. 

2) Peneliti menanyakan apakah rencana tindakan dan komitmen yang 

sudah disepakati sebelumnya sudah dilakukan konseli. Ternyata 

konseli sudah dapat menyikapi peristiwa dengan berpikir rasional 

dan berlatih mengontrol emosinya. 

3) Peneliti menanyakan bagaimana perasaan konseli ketika dapat 

berpikir rasional dan mengendalikan emosinya. 

4) Peneliti memberikan dorongan agar konseli konsisten dengan 

perilaku yang diinginkannya yaitu perilaku adaptif. 

b. Evaluasi 

Setelah pelaksanaan konseling selesai dan  ditentukan kesepakatan 

dengan konseli, maka peneliti meringkas, menyimpulkan proses 

konseling serta menilai hasil dari proses konseling : 
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1)  Laiseg  :  Konseli sangat terbuka kepada peneliti  sejak awal 

proses konseling dilakukan. 

2) Laijapen  : Konseli benar-benar berubah dalam pikirannya 

menjadi rasional  

3) Laijapan  : Konseli dapat mengontrol emosi dan mulai 

berperilaku adaptif 

c. Follow up/ Tindak Lanjut : 

Melakukan pengamatan terhadap masalah konseli dalam waktu 

yang panjang untuk mengetahui apakah masalah sudah terentaskan atau 

belum dan tetap menjalin komunikasi yang baik dengan konseli baik 

komunikasi secara langsung ataupun melalui media komunikasi. Selain 

itu juga berkolaborasi dengan pihak-pihak terkait.  

 

                  Magelang,  23 November 2016 

             

 

 

         

 

 

Peneliti  

 

 

 

 

 

Khusnul Khotimah 

NPM. 12.0301.0042 
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LAPORAN KONSELING INDIVIDU 

KONSELI KE-2/PERTEMUAN PERTAMA 

 

A. Identitas Konseli  

1. Nama    : EM 

2. Kelas    : VII B 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Alamat   : Nambangan  

 

B. Identitas Orang Tua  

1. Nama ayah  : Samiran 

2. Nama Ibu   : Nuryati 

3. Pekerjaan Aya h  : Swasta 

4. Pekerjaan Ibu  : IRT 

5. Alamat   : Nambangan  

 

C. Pelaksanaan Konseling 

1. Waktu    : 45 menit 

2. Hari / Tanggal  : Rabu, 19 Oktober  2016 

3. Tempat   : Masjid SMP N 13 Magelang 

 

D. Proses Konseling 

1. Tahap Awal  

a. Mengadakan Rapport: Menciptakan hubungan baik dengan konseli 

yaitu dengan cara membangun kepercayaan konseli. 

b. Memulai Konseling 

1) Menciptakan suasana yang nyaman sehingga konseli tidak merasa 

tertekan dan bersedia terbuka dengan praktikan. 

2) Meyakinkan konseli bahwa praktikan dapat menjaga rahasia 

konseli. 
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3. Tahap Inti 

a. Identifikasi Masalah   

Beberapa hal yang dapat praktikan tangkap dari cerita konseli 

menyangkut masalahnya adalah : 

1) Konseli  menginginkan kondisi keluarga utuh 

2) Konseli malu dengan pekerjaan ayahnya 

3) Konseli sering mengejek teman 

Berdasarkan hal diatas, maka permasalahan yang dialami konseli yaitu  

perilaku agresif  

b. Diagnosa 

Menurut hasil identifikasi masalah, maka penyebab konseli 

berperilaku agresif adalah kondisi keluarga yang tidak utuh dan rasa 

malu terhadap kondisi keluarga terutama pekerjaan ayah. 

c. Prognosa 

Praktikan melakukan proses konseling dengan pendekatan 

konseling Rational Emotive Behavioral Therapy dimana terapi ini 

menitik beratkan pada cara berpikir. Praktikan mendorong konseli 

untuk menyadari dan dapat mengahadapi kenyataan serta mengambil 

tanggung jawab atas dirinya sendiri. 

d. Treatment 

1) Praktikan lebih memfokuskan pada perubahan cara berpikir, yaitu 

untuk membantu konseli menyadari kesalahan cara berpikir konseli 

dalam menyikapi kondisi keluarga. Peneliti mendorong konseli 

untuk lebih mengungkapkan perasaan malu yang disebabkan 

pekerjaan ayahnya. 

2) Peneliti mengajak dan mendorong konseli untuk memulai berpikir 

rasional konseli. 

3) Peneliti membuat kesepakatan dengan konseli untuk  dapat 

melaksanakan jadwal yang telah dibuat 
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e. Evaluasi 

Setelah pelaksanaan konseling selesai dan  ditentukan kesepakatan 

dengan konseli, maka peneliti meringkas, menyimpulkan proses 

konseling serta menilai hasil dari proses konseling : 

1) Laiseg  :  Konseli kurang terbuka  

2) Laijapen  :  Konseli malu menceritakan tentang keluarganya. 

3) Laijapan : Melihat apakah konseli benar-benar mengubah cara 

berpikirnya menjadi rasional 

f. Follow up/ Tindak Lanjut : 

1) Peneliti membuat kesepakatan untuk melaksanakan konseling 

kedua, yaitu apakah konseli mau lebih terbuka dan benar–benar 

ingin mengubah cara berpikir irrasional menjadi rasional. 

2) Melakukan pengamatan dan memantau terhadap masalah konseli 

untuk mengetahui keinginan konseli untuk bisa menerima kondisi 

keluarga dan menjadi pribadi positif. 

 

Magelang,  19 Oktober 2016 

  

 

 

Peneliti 

 

 

 

Khusnul Khotimah 

NPM. 12.0301.0042 
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LAPORAN KONSELING INDIVIDU 

KONSELI KE-2/PERTEMUAN KEDUA 

 

A. Pelaksanaan Konseling 

1. Waktu    : 45 menit 

2. Hari, Tanggal   : Rabu, 9 November 2016 

3. Tempat   : Masjid SMP Negeri 13 Magelang 

 

B. Proses Konseling 

1. Tahap Awal  

a. Mengadakan Rapport: Menciptakan hubungan baik dengan konseli 

yaitu dengan cara membangun keakraban dengan konseli sehingga 

konseli merasa nyaman dan sukarela melanjutkan proses konseling. 

b. Memulai Konseling 

1) Menciptakan suasana yang nyaman sehingga konseli tidak merasa 

tertekan dan bersedia terbuka dengan peneliti. 

2) Meyakinkan konseli bahwa peneliti dapat menjaga rahasia konseli 

seperti sebelumnya pada saat konseling pertama. 

2. Tahap Inti 

1) Treatment 

1) Praktikan mereview hasil konseling sebelumnya, mengulas 

kembali tentang hasil dari proses konseling yang pertama dan 

berusaha membuat konseli lebih terbuka. 

2) Praktikan menanyakan penyebab konseli malu dengan pekerjaan 

ayahnya dan mendorong agar mau mengungkapkan pikiran 

irrasionalnya. Ternyata konseli bersedia mengungkapkan 

pikiran-pikiran irrasionalnya dan mulai bercerita. 

3) Peneliti menanyakan mengapa konseli sering mengejek teman-

temannya. 
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4) Peneliti memberikan dorongan agar konseli dapat memulai dan 

mempertahankan pikiran rasionalnya, terutama untuk perubahan 

kebiasaan mengejeknya. 

3. Evaluasi 

Setelah pelaksanaan konseling selesai dan  ditentukan kesepakatan 

dengan konseli, maka praktikan meringkas, menyimpulkan proses 

konseling serta menilai hasil dari proses konseling : 

a. Laiseg  : Konseli nampak lebih terbuka kepada peneliti,  

walaupun terkesan masih ada yang ditutupi. 

b. Laijapen  : Konseli benar-benar berkeinginan mengubah 

pikiran irrasionalnya. 

c. Laijapan  : Konseli dapat menyikapi setiap peristiwa dengan 

pikiran rasional 

4) Follow up/ Tindak Lanjut : 

Melakukan pengamatan terhadap masalah konseli dalam waktu 

yang panjang untuk mengetahui apakah konseli tidak lagi merasa malu 

dengan pekerjaan ayah dan masalahnya terentaskan. Kolaborasi dengan 

pihak terkait sangat dibutuhkan untuk memantau perkembangan konseli  

 

                      Magelang, 9 November 2016 

             

 

 

          

 

 

Peneliti  

 

 

 

 

 

Khusnul Khotimah 

NPM. 12.0301.0042 
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LAPORAN KONSELING INDIVIDU 

KONSELI KE-2/PERTEMUAN KETIGA 

 

A. Pelaksanaan Konseling 

1. Waktu    : 45 menit 

2. Hari, Tanggal   : Rabu, 30November 2016 

3. Tempat    : Masjid SMP Negeri 13 Magelang 

 

B. Proses Konseling 

1. Tahap Awal  

a. Mengadakan Rapport: Mempertahankan hubungan baik dan 

keakraban dengan konseli sehingga konseli tetap merasa nyaman dan 

sukarela melanjutkan proses konseling. 

b. Memulai Konseling dengan meyakinkan konseli bahwa praktikan 

dapat menjaga rahasia konseli seperti pada konseling sebelumnya. 

2. Tahap Inti 

a. Treatment 

1) Peneliti Mereview Hasil Konseling Sebelumnya, mengulas tentang 

hasil dari proses konseling kedua beserta dengan komitmen yang 

sudah dibuat oleh konseli. 

2) Peneliti menanyakan hasil dari usaha konseli, peneliti menanyakan 

apakah rencana tindakan konseli sudah mulai dicoba dilakukan 

yaitu berpikir rasional tentang kondisi keluarga dan pekerjaan 

ayahnya. 

3) Peneliti menanyakan bagaimana perasaan konseli ketika dapat 

berpikir rasional dan mengendalikan emosinya. 

4) Peneliti memberikan dorongan agar konseli konsisten dengan 

perilaku yang diinginkannya yaitu perilaku adaptif dengan 

menjaga perkataannya terhadap teman-teman agar tidak 

menyakiti.. 
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3. Evaluasi 

Setelah pelaksanaan konseling selesai dan  ditentukan kesepakatan 

dengan konseli, maka peneliti meringkas, menyimpulkan proses 

konseling serta menilai hasil dari proses konseling : 

a. Laiseg  :  Konseli terbuka kepada peneliti  sejak awal proses 

konseling dilakukan. 

b. Laijapen  : Konseli benar-benar berubah dalam pikirannya 

menjadi rasional.  

c. Laijapan  : Konseli dapat mengontrol emosi dan mulai 

berperilaku santun, menjaga perkataannya. 

4. Follow up/ Tindak Lanjut : 

Melakukan pengamatan terhadap masalah konseli dalam waktu 

yang panjang untuk mengetahui apakah masalah sudah terentaskan atau 

belum dan tetap menjalin komunikasi yang baik dengan konseli baik 

komunikasi secara langsung ataupun melalui media komunikasi. Selain 

itu juga berkolaborasi dengan pihak terkait..  

 

           Magelang, 30November 2016 

             

 

 

          

 

 

Peneliti  

 

 

 

 

 

Khusnul Khotimah 

NPM. 12.0301.0042 
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LAPORAN KONSELING INDIVIDU 

KONSELI KE-3/PERTEMUAN PERTAMA 

 

A. Identitas Konseli  

1. Nama    : MS 

2. Kelas    : VII B 

3. Jenis Kelamin   : Laki – laki 

4. Agama   : Islam 

5. Alamat   : Jagoan  

 

B. Identitas Orang Tua  

1. Nama ayah  : Mawardi 

2. Nama Ibu   : Tutik Haryanti 

3. Pekerjaan Aya h  : Swasta 

4. Pekerjaan Ibu  : IRT 

5. Alamat   : Jagoan  

 

C. Pelaksanaan Konseling 

1. Waktu    : 45 menit 

2. Hari / Tanggal  : Kamis, 13 Oktober  2016 

3. Tempat   : Masjid SMP N 13 Magelang 

 

D. Proses Konseling 

1. Tahap Awal  

a. Mengadakan Rapport: Menciptakan hubungan baik dengan konseli 

yaitu dengan cara membangun kepercayaan konseli. 

b. Memulai Konseling 

1) Menciptakan suasana yang nyaman sehingga konseli tidak merasa 

tertekan dan bersedia terbuka dengan praktikan. 

2) Meyakinkan konseli bahwa praktikan dapat menjaga rahasia 

konseli. 
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2. Tahap Inti 

1) Identifikasi Masalah   

Beberapa hal yang dapat praktikan tangkap dari cerita konseli 

menyangkut masalahnya adalah : 

1) Konseli  pernah tidak naik kelas 

2) Konseli sering terlibat perkelahian 

Berdasarkan hal diatas, maka permasalahan yang dialami konseli yaitu  

perilaku agresif  

2) Diagnosa 

Menurut hasil identifikasi masalah, maka penyebab konseli 

berperilaku agresif adalah kurangnya perhatian dari orangtua. 

3) Prognosa 

Praktikan melakukan proses konseling dengan pendekatan 

konseling Rational Emotive Behavioral Therapy dimana terapi ini 

menitik beratkan pada cara berpikir. Praktikan mendorong konseli 

untuk menyadari dan dapat mengahadapi kenyataan serta mengambil 

tanggung jawab atas dirinya sendiri. 

4) Treatment 

1) Peneliti memfokuskan penggunaan pendekatan untuk membantu 

konseli menyadari kesalahan cara berpikir konseli. Peneliti 

mendorong konseli untuk mengungkapkan pikiran-pikiran dan 

perasaaannya. 

2) Peneliti mengajak dan mendorong konseli untuk memulai 

berpikir rasional. 

3) Peneliti membuat kesepakatan dengan konseli untuk  dapat 

melaksanakan jadwal yang telah dibuat 

5) Evaluasi 

Setelah pelaksanaan konseling selesai dan  ditentukan kesepakatan 

dengan konseli, maka peneliti meringkas, menyimpulkan proses 

konseling serta menilai hasil dari proses konseling : 

1) Laiseg   :   Konseli bersikap terbuka  

2) Laijapen  : Konseli mengungkapkan pikiran-

pikirannya. 
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3) Laijapan  :  Melihat apakah konseli benar-benar 

mengubah cara berpikirnya menjadi rasional 

6) Follow up/ Tindak Lanjut : 

1) Peneliti membuat kesepakatan untuk melaksanakan konseling 

kedua, dan menugaskan konseli memulai berpikir rasional. 

2) Melakukan pengamatan dan memantau terhadap masalah 

konseli untuk mengetahui keinginan konseli untuk mengubah 

perilaku agresif menjadi perilaku adaptif. 

 

Magelang, 13 Oktober 2016 

  

 

 

Peneliti 

 

 

 

Khusnul Khotimah 

NPM. 12.0301.0042 
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LAPORAN KONSELING INDIVIDU 

KONSELI KE-3/PERTEMUAN KEDUA 

 

A. Pelaksanaan Konseling 

1. Waktu    : 45 menit 

2. Hari, Tanggal   : Rabu, 26 Oktober 2016 

3. Tempat   : Masjid SMP Negeri 13 Magelang 

 

B. Proses Konseling 

1. Tahap Awal  

a. Mengadakan Rapport: Menciptakan hubungan baik dengan konseli 

yaitu dengan cara membangun keakraban dengan konseli sehingga 

konseli merasa nyaman dan sukarela melanjutkan proses konseling. 

b. Memulai Konseling 

1) Menciptakan suasana yang nyaman sehingga konseli tidak merasa 

tertekan dan bersedia terbuka dengan peneliti. 

2) Meyakinkan konseli bahwa peneliti dapat menjaga rahasia konseli 

seperti sebelumnya pada saat konseling pertama. 

2. Tahap Inti 

a. Treatment 

1) Peneliti mengulas tentang hasil dari proses konseling yang pertama 

beserta dengan komitmen yang sudah dibuat oleh konseli. 

2) Peneliti menanyakan apakah rencana tindakan dan komitmen yang 

sudah disepakati sebelumnya sudah dilakukan konseli. Ternyata 

konseli sudah menyadari mengenai pikiran-pikiran irrasionalnya. 

3) Peneliti menanyakan apa yang menyebabkan pikiran irrasionalnya 

sehingga menyebabkan konseli berperilaku agresif 

4) Peneliti memberikan dorongan agar konseli dapat memulai dan 

mempertahankan pikiran rasionalnya. 
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3. Evaluasi 

Setelah pelaksanaan konseling selesai dan  ditentukan kesepakatan 

dengan konseli, maka praktikan meringkas, menyimpulkan proses 

konseling serta menilai hasil dari proses konseling : 

a. Laiseg  :   Konseli nampak lebih terbuka kepada peneliti 

   sejak awal proses konseling dilakukan. 

b. Laijapen  : Konseli benar-benar berkeinginan mengubah 

pikiran irrasionalnya 

c. Laijapan  : Konseli dapat mulai berpikir rasional dan 

berperilaku santun. 

4. Follow up/ Tindak Lanjut : 

Melakukan pengamatan terhadap masalah konseli dalam waktu 

yang panjang untuk mengetahui apakah masalah konseli terentaskan 

atau belum dan tetap menjalin komunikasi yang baik dengan konseli 

baik komunikasi secara langsung ataupun melalui media komunikasi. 

Selain itu juga berkolaborasi dengan pihak terkait.  

 

            Magelang, 26 Oktober 2016 

             

 

 

 

 

Peneliti  

 

 

 

 

 

Khusnul Khotimah 

NPM. 12.0301.0042 
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LAPORAN KONSELING INDIVIDU 

KONSELI KE-3/PERTEMUAN KETIGA 

 

A. Pelaksanaan Konseling 

1. Waktu    : 45 menit 

2. Hari, Tanggal   : Kamis, 16 November 2016 

3. Tempat   : Masjid SMP Negeri 13 Magelang 

 

B. Proses Konseling 

1. Tahap Awal  

a. Mengadakan Rapport: Mempertahankan hubungan baik dan 

keakraban dengan konseli sehingga konseli tetap merasa nyaman dan 

sukarela melanjutkan proses konseling. 

b. Memulai Konseling, meyakinkan konseli bahwa peneliti dapat 

menjaga rahasia konseli seperti pada konseling sebelumnya. 

2. Tahap Inti 

A. Treatment 

1)  Peneliti mereview tentang hasil dari proses konseling kedua 

beserta dengan komitmen yang sudah dibuat oleh konseli. 

2)  Peneliti menanyakan hasil dari usaha konseli, apakah rencana 

tindakan dan komitmen yang sudah disepakati sebelumnya sudah 

dilakukan konseli. Ternyata konseli sudah mulai berpikir rasional, 

seperti ketika mulai terpancing untuk berkelahi sehingga lebih 

memilih bersikap santun. 

3) Peneliti menanyakan bagaimana perasaan konseli ketika dapat 

berpikir rasional dan mengendalikan emosinya. 

4) Peneliti memberikan dorongan agar konseli konsisten dengan 

perilaku yang diinginkannya yaitu perilaku adaptif. 
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3. Evaluasi 

Setelah pelaksanaan konseling selesai dan  ditentukan kesepakatan 

dengan konseli, maka peneliti meringkas, menyimpulkan proses 

konseling serta menilai hasil dari proses konseling : 

a. Laiseg  :  Konseli sangat terbuka kepada peneliti  dan lebih 

bersikap santun. 

b. Laijapen  : Konseli benar-benar berubah dalam pikirannya 

menjadi rasional. 

c. Laijapan  : Konseli dapat mengontrol emosi dan mulai 

berperilaku adaptif 

4. Follow up/ Tindak Lanjut : 

Melakukan pengamatan terhadap masalah konseli dalam waktu 

yang panjang untuk mengetahui apakah perilaku konseli benar-benar 

menjadi adaptif, tidak terlibat perkelahian, tidak mengejek teman, selalu 

berpikir rasional.pengamatan dilakukan juga berkolaborasi dengan 

pihak terkait.  

 

                    Magelang, 16 November 2016 

             

 

 

          

 

 

 Peneliti  

 

 

 

 

 

Khusnul Khotimah 

NPM. 12.0301.0042 
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LAPORAN KONSELING INDIVIDU 

KONSELI KE-4/PERTEMUAN PERTAMA 

 

A. Identitas Konseli  

1. Nama    : AC 

2. Kelas    : VII B 

3. Jenis Kelamin   : Laki – laki 

4. Agama   : Islam 

5. Alamat   : Pancuranmas  

 

B. Identitas Orang Tua  

1. Nama ayah  : Wardoyo 

2. Nama Ibu   : Anik Kuswati 

3. Pekerjaan Aya h  : Swasta 

4. Pekerjaan Ibu  : IRT 

5. Alamat   : Pancuranmas  

 

C. Pelaksanaan Konseling 

1. Waktu    : 45 menit 

2. Hari / Tanggal  : Kamis, 27  Oktober  2016 

3. Tempat   : Masjid SMP N 13 Magelang 

 

D. Proses Konseling 

1. Tahap Awal  

a. Mengadakan Rapport: Menciptakan hubungan baik dengan konseli 

yaitu dengan cara membangun kepercayaan konseli. 

b. Memulai Konseling 

1) Menciptakan suasana yang nyaman sehingga konseli tidak merasa 

tertekan dan bersedia terbuka dengan praktikan. 

2) Meyakinkan konseli bahwa peneliti dapat menjaga rahasia konseli. 
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2. Tahap Inti 

a. Identifikasi Masalah   

Beberapa hal yang dapat peneliti tangkap dari cerita konseli 

menyangkut masalahnya adalah : 

1) Konseli pernah terlibat perkelahian  

2) Konseli sering mengejek teman 

Berdasarkan hal diatas, maka permasalahan yang dialami konseli yaitu  

perilaku agresif  

B. Diagnosa 

Menurut hasil identifikasi masalah, maka penyebab konseli 

berperilaku agresif adalah pelampiasan atas kurangnya perhatian 

orangtua. 

C. Prognosa 

Praktikan melakukan proses konseling dengan pendekatan 

konseling Rational Emotive Behavioral Therapy dimana terapi ini 

menitik beratkan pada cara berpikir. Peneliti mendorong konseli untuk 

menceritakan pikiran-pikirannya. 

D. Treatment 

1) Peneliti lebih memfokuskan untuk membantu konseli menyadari 

kesalahan cara berpikir konseli dalam menyikapi kondisi keluarga. 

Peneliti mendorong konseli untuk mengungkapkan semua pikiran 

dan perasaan yang mengganggu. 

2) Peneliti mengajak dan mendorong konseli untuk memulai berpikir 

rasional.  

3) Peneliti membuat kesepakatan dengan konseli untuk  membuat dan 

melaksanakan jadwal yang telah dibuat 

3. Evaluasi 

Setelah pelaksanaan konseling selesai dan  ditentukan kesepakatan 

dengan konseli, maka peneliti meringkas, menyimpulkan proses 

konseling serta menilai hasil dari proses konseling : 

a. Laiseg   :    Konseli kurang terbuka  

b. Laijapen  : Konseli seolah tidak yakin akan 

menceritakan masalahanya. 
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c. Laijapan  :   Melihat apakah konseli benar-benar ingin 

berubah menjadi lebih baik 

4. Follow up/ Tindak Lanjut : 

1) Peneliti kemudian membuat kesepakatan untuk melaksanakan 

konseling kedua, agar dapat lebih menggali penyebab permasalahan 

konseli. 

2) Melakukan pengamatan dan memantau terhadap masalah konseli 

untuk mengetahui keinginan konseli untuk mengubah perilaku agresif 

menjadi perilaku adaptif. 

 

Magelang,  26 Oktober 2016 

   

Peneliti 

 

 

 

Khusnul Khotimah 

NPM. 12.0301.0042 
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LAPORAN KONSELING INDIVIDU 

KONSELI KE-4/PERTEMUAN KEDUA 

 

A. Pelaksanaan Konseling 

1. Waktu    : 45 menit 

2. Hari, Tanggal   : Kamis, 10 November 2016 

3. Tempat   : Masjid SMP Negeri 13 Magelang 

 

B. Proses Konseling 

1. Tahap Awal  

a. Mengadakan Rapport: Menciptakan hubungan baik dengan konseli 

yaitu dengan cara membangun keakraban dengan konseli sehingga 

konseli merasa nyaman dan sukarela melanjutkan proses konseling. 

b. Memulai Konseling 

1) Menciptakan suasana yang nyaman sehingga konseli tidak merasa 

tertekan dan bersedia terbuka dengan peneliti. 

2) Meyakinkan konseli bahwa peneliti dapat menjaga rahasia konseli 

seperti sebelumnya pada saat konseling pertama. 

2. Tahap Inti 

a. Treatment 

1) Peneliti mereview hasil konseling sebelumnya, dengan kembali 

mengulas tentang hasil dari proses konseling yang pertama. 

2) Peneliti menanyakan apakah konseli mau mengungkapkan pikiran 

dan perasaannya lebih banyak lagi. 

3) Peneliti menanyakan apa yang menyebabkan pikiran irrasionalnya 

sehingga menyebabkan konseli berperilaku agresif 

4) Peneliti memberikan dorongan agar konseli yakin untuk dapat 

memulai dan mempertahankan pikiran rasionalnya. 
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3. Evaluasi 

Setelah pelaksanaan konseling selesai dan  ditentukan kesepakatan 

dengan konseli, maka peneliti meringkas, menyimpulkan proses 

konseling serta menilai hasil dari proses konseling : 

a. Laiseg  :  Konseli nampak lebih terbuka kepada peneliti 

sejak awal proses konseling dilakukan. 

b. Laijapen  : Konseli benar-benar bertekad mengubah pikiran 

irrasionalnya dan ingin berubah menjadi lebih baik. 

c. Laijapan  : Konseli mulai dapat menyikapi setiap peristiwa 

dengan pikiran rasional. 

4. Follow up/ Tindak Lanjut : 

Melakukan pengamatan terhadap masalah konseli dalam waktu 

yang panjang untuk mengetahui apakah masalah konseli dapat 

terentaskan dan konseli dapat bersikap lebih adaptif. Pengamatan yang 

dilakukan juga berkolaborasi dengan pihak terkait.  

 

                    Magelang, 16 November 2016 

             

 

 

 

 

Peneliti  

 

 

 

 

 

Khusnul Khotimah 

NPM. 12.0301.0042 
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LAPORAN KONSELING INDIVIDU 

KONSELI KE-4/PERTEMUAN KETIGA 

 

A. Pelaksanaan Konseling 

1. Waktu    : 45 menit 

2. Hari, Tanggal   : Kamis, 24 November 2016 

3. Tempat   : Masjid SMP Negeri 13 Magelang 

 

B. Proses Konseling 

1. Tahap Awal  

a. Mengadakan Rapport: Mempertahankan hubungan baik dan 

keakraban dengan konseli sehingga konseli tetap merasa nyaman dan 

sukarela melanjutkan proses konseling. 

b. Memulai Konseling, meyakinkan konseli bahwa praktikan dapat 

menjaga rahasia konseli seperti pada konseling sebelumnya. 

2. Tahap Inti 

a. Treatment 

1) Peneliti mereview hasil konseling sebelumnya, yaitu peneliti 

kembali mengulas tentang hasil dari proses konseling kedua beserta 

dengan komitmen yang sudah dibuat oleh konseli. 

2) Peneliti menanyakan hasil dari usaha konseli, apakah rencana 

tindakan dan komitmen yang sudah disepakati sebelumnya sudah 

dilakukan konseli. Ternyata konseli sudah memulai untuk berpikir 

rasional dan berlatih mengontrol emosinya. 

3) Peneliti menanyakan bagaimana perasaan konseli ketika dapat 

berpikir rasional dan mengendalikan emosinya. 

4) Peneliti memberikan dorongan agar konseli konsisten dengan 

perilaku yang diinginkannya yaitu perilaku adaptif. 
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3. Evaluasi 

Setelah pelaksanaan konseling selesai dan  ditentukan kesepakatan 

dengan konseli, maka peneliti meringkas, menyimpulkan proses 

konseling serta menilai hasil dari proses konseling : 

a. Laiseg  :  Konseli sangat terbuka kepada peneliti  sejak awal 

proses konseling dilakukan. 

b. Laijapen  : Konseli benar-benar berubah dalam pikirannya 

menjadi rasional  

c. Laijapan  : Konseli dapat mengontrol emosi dan mulai 

berperilaku adaptif 

4. Follow up/ Tindak Lanjut : 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap konseli dalam waktu 

yang panjang untuk mengetahui konseli benar-benar berubah 

berperilaku adaptif. Peneliti tetap menjalin komunikasi yang baik 

dengan konseli baik komunikasi secara langsung ataupun melalui media 

komunikasi dan juga berkolaborasi dengan pihak terkait.  

 

                    Magelang, 24 November 2016 

             

 

 

          

 

 

Peneliti  

 

 

 

 

Khusnul Khotimah 

NPM. 12.0301.0042 
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LAPORAN KONSELING INDIVIDU 

KONSELI KE-5/PERTEMUAN PERTAMA 

 

A. Identitas Konseli  

1. Nama    : DP 

2. Kelas    : VII A 

3. Jenis Kelamin   : Laki – laki 

4. Agama   : Islam 

5. Alamat   : Tidar baru  

 

B. Identitas Orang Tua  

1. Nama ayah  : Sutopo 

2. Nama Ibu   : Susilowati 

3. Pekerjaan Aya h  : Swasta 

4. Pekerjaan Ibu  : IRT 

5. Alamat   : Tidar Baru  

 

C. Pelaksanaan Konseling 

1. Waktu    : 45 menit 

2. Hari / Tanggal  : Kamis, 20 Oktober  2016 

3. Tempat   : Masjid SMP N 13 Magelang 

 

D. Proses Konseling 

1. Tahap Awal  

a. Mengadakan Rapport: Menciptakan hubungan baik dengan konseli 

yaitu dengan cara membangun kepercayaan konseli. 

b. Memulai Konseling 

1) Menciptakan suasana yang nyaman sehingga konseli tidak merasa 

tertekan dan bersedia terbuka dengan praktikan. 

2) Meyakinkan konseli bahwa praktikan dapat menjaga rahasia 

konseli. 
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2. Tahap Inti 

a. Identifikasi Masalah   

Beberapa hal yang dapat peneliti tangkap dari cerita konseli 

menyangkut masalahnya adalah : 

1) Konseli  merasa kurang nyaman dengan kondisi keluarga/orang tua 

yang tidak harmonis 

2) Konseli mengalami kesulitan mengendalikan emosi 

3) Konseli melampiaskan kemarahan dengan memukul atau berkata 

kasar 

Berdasarkan hal diatas, maka permasalahan yang dialami konseli yaitu  

perilaku agresif  

b. Diagnosa 

Menurut hasil identifikasi masalah, maka penyebab konseli 

berperilaku agresif adalah kondisi keluarga/orang tua yang tidak 

harmonis. 

c. Prognosa 

Praktikan melakukan proses konseling dengan pendekatan 

konseling Rational Emotive Behavioral Therapy dimana teknik ini 

menitik beratkan pada cara berpikir. Praktikan mendorong konseli 

untuk menyadari dan dapat mengahadapi kenyataan serta mengambil 

tanggung jawab atas dirinya sendiri. 

d. Treatment 

1) Peneliti membantu konseli menyadari kesalahan cara berpikir 

konseli dalam menyikapi kondisi keluarga. Praktikan mendorong 

konseli untuk menganalisis apa yang saat ini terjadi dan apa yang 

selanjutnya konseli butuhkan untuk membuat permasalahan tersebut 

terentaskan. 

2) Peneliti mengajak dan mendorong konseli untuk memulai berpikir 

rasional.konseli  

3) Peneliti membuat kesepakatan dengan konseli untuk  dapat 

melaksanakan jadwal yang telah dibuat 

4) Konseli memotivasi dirinya sendiri 



119 

 

 

 

3. Evaluasi 

Setelah pelaksanaan konseling selesai dan  ditentukan kesepakatan 

dengan konseli, maka peneliti meringkas, menyimpulkan proses 

konseling serta menilai hasil dari proses konseling : 

a. Laiseg  :   Konseli bersikap terbuka  

b. Laijapen  : Konseli mengungkapkan pikiran-pikiran yang 

irrasional. 

c. Laijapan :  Melihat apakah konseli benar-benar mengubah 

cara berpikirnya menjadi rasional 

4. Follow up/ Tindak Lanjut : 

1) Peneliti membuat kesepakatan untuk melaksanakan konseling kedua, 

yaitu apakah konseli sudah mengubah cara berpikir irrasional menjadi 

rasional. 

2) Melakukan pengamatan dan memantau terhadap masalah konseli 

untuk mengetahui keinginan konseli untuk mengubah perilaku agresif 

menjadi perilaku adaptif. 

 

Magelang,  20 Oktober 2016 

  

 

 

Peneliti 

 

 

 

Khusnul Khotimah 

NPM. 12.0301.0042 
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LAPORAN KONSELING INDIVIDU 

KONSELI KE-5/PERTEMUAN KEDUA 

 

A. Pelaksanaan Konseling 

1. Waktu    : 45 menit 

2. Hari, Tanggal   : Kamis, 3 November 2016 

3. Tempat   : Masjid SMP Negeri 13 Magelang 

 

B. Proses Konseling 

1. Tahap Awal  

a. Mengadakan Rapport: Menciptakan hubungan baik dengan konseli 

yaitu dengan cara membangun keakraban dengan konseli sehingga 

konseli merasa nyaman dan sukarela melanjutkan proses konseling. 

b. Memulai Konseling 

1) Menciptakan suasana yang nyaman sehingga konseli tidak merasa 

tertekan dan bersedia terbuka dengan peneliti. 

2) Meyakinkan konseli bahwa peneliti dapat menjaga rahasia konseli 

seperti sebelumnya pada saat konseling pertama. 

2. Tahap Inti 

a. Treatment 

1) Pada tahap ini peneliti kembali mengulas tentang hasil dari proses 

konseling yang pertama beserta dengan komitmen yang sudah 

dibuat oleh konseli. 

2) Peneliti menanyakan apakah rencana tindakan dan komitmen yang 

sudah disepakati sebelumnya sudah dilakukan konseli. Ternyata 

konseli sudah menyadari mengenai pikiran-pikiran irrasionalnya. 

3) Peneliti menanyakan apa yang menyebabkan pikiran irrasionalnya 

sehingga menyebabkan konseli berperilaku agresif 

4) Peneliti memberikan dorongan agar konseli dapat memulai dan 

mempertahankan pikiran rasionalnya. 
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3. Evaluasi 

Setelah pelaksanaan konseling selesai dan  ditentukan kesepakatan 

dengan konseli, maka peneliti meringkas, menyimpulkan proses 

konseling serta menilai hasil dari proses konseling : 

a. Laiseg     :   Konseli nampak lebih terbuka kepada peneliti 

  sejak awal proses konseling dilakukan. 

b. Laijapen  : Konseli benar-benar berupaya mengubah pikiran 

irrasionalnya 

c. Laijapan  : Konseli dapat menyikapi setiap peristiwa dengan 

pikiran rasional 

4. Follow up/ Tindak Lanjut : 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap masalah konseli dalam 

waktu yang panjang untuk mengetahui apakah masalah dapat 

diselesaikan atau belum dan tetap menjalin komunikasi yang baik 

dengan konseli baik komunikasi secara langsung ataupun melalui media 

komunikasi. Selain itu juga berkolaborasi dengan pihak terkait sangat 

dibutuhkan.  

 

            Magelang, 3 November 2016 

             

 

 

          

 

 

Peneliti  

 

 

 

 

 

Khusnul Khotimah 

NPM. 12.0301.0042 
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LAPORAN KONSELING INDIVIDU 

KONSELI KE-5/PERTEMUAN KETIGA 

 

A. Pelaksanaan Konseling 

1. Waktu    : 45 menit 

2. Hari, Tanggal   : Kamis, 17  November 2016 

3. Tempat   : Masjid SMP Negeri 13 Magelang 

 

B. Proses Konseling 

1. Tahap Awal  

a. Mengadakan Rapport: Mempertahankan hubungan baik dan 

keakraban dengan konseli sehingga konseli tetap merasa nyaman dan 

sukarela melanjutkan proses konseling. 

b. Memulai Konseling, meyakinkan konseli bahwa peneliti dapat 

menjaga rahasia konseli seperti pada konseling sebelumnya. 

2. Tahap Inti 

a. Treatment 

1) Peneliti kembali mengulas tentang hasil dari proses konseling kedua 

beserta dengan komitmen yang sudah dibuat oleh konseli. 

2) Peneliti menanyakan hasil dari usaha konseli, menanyakan apakah 

rencana tindakan dan komitmen yang sudah disepakati sebelumnya 

sudah dilakukan konseli. Ternyata konseli sudah dapat menyikapi 

peristiwa dengan berpikir rasional dan berlatih mengontrol 

emosinya. 

3) Peneliti menanyakan bagaimana perasaan konseli ketika dapat 

berpikir rasional dan mengendalikan emosinya. 

4) Peneliti memberikan dorongan agar konseli konsisten dengan 

perilaku yang diinginkannya yaitu perilaku adaptif. 
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3. Evaluasi 

Setelah pelaksanaan konseling selesai dan  ditentukan kesepakatan 

dengan konseli, maka peneliti meringkas, menyimpulkan proses 

konseling serta menilai hasil dari proses konseling : 

a. Laiseg  :  Konseli sangat terbuka kepada peneliti  sejak awal 

proses konseling dilakukan. 

b. Laijapen  : Konseli benar-benar berubah dalam pikirannya 

menjadi rasional  

c. Laijapan  : Konseli dapat mengontrol emosi dan mulai 

berperilaku adaptif 

4. Follow up/ Tindak Lanjut : 

Melakukan pengamatan terhadap masalah konseli dalam waktu 

yang panjang untuk mengetahui apakah masalah dapat diselesaikan atau 

belum dan tetap menjalin komunikasi yang baik dengan konseli baik 

komunikasi secara langsung ataupun melalui media komunikasi. Selain 

itu juga berkolaborasi dengan pihak terkait.  

 

                    Magelang, 17 November 2016 

             

 

 

          

 

 

 Peneliti  

 

 

 

 

 

Khusnul Khotimah 

NPM. 12.0301.0042 
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Lampiran 10 

Jadwal Pelaksanaan Konseling REBT 
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No  Hari, tanggal Waktu  Kegiatan/ materi Keterangan 

1.  Rabu, 5-10-

2016 

10.15-11.00 Pretest 

 

34 orang siswa 

kelas VII B 

2. Rabu, 12-10-

2016 

10.15-11.00 Konseling 

pertemuan 

pertama (konseli 

pertama) 

AH VII B 

3. Kamis, 13-

10-2016 

08.00-08.45 Konseling 

pertemuan 

pertama (konseli 

ketiga) 

MS VII B 

4. Rabu, 19-10-

2016 

10.15-11.00 Konseling 

pertemuan 

pertama (konseli 

kedua) 

EM VII B 

5. Kamis, 20-

10-2016 

08.00-08.45 Konseling 

pertemuan 

pertama (konseli 

kelima) 

DP VII A 

6. Rabu, 26-10-

2016 

10.15-11.00 Konseling 

pertemuan kedua 

(konseli ketiga ) 

MS VII B 

7. Kamis, 27-

10-2016 

08.00-08.45 Konseling 

pertemuan 

pertama (konseli 

kekempat) 

AC VII B 

8. Rabu, 2-11-

2016 

10.15-11.00 Konseling 

pertemuan kedua 

(konseli pertama) 

AH VII B 

9. Kamis, 3-11- 08.00-08.45 Konseling 

pertemuan kedua 

DP VII A 
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2016 (konseli kelima) 

10. Rabu, 9-11-

2016 

10.15-11.00 Konseling 

pertemuan kedua 

(konseli kedua) 

EM VII B 

No  Hari, tanggal Waktu  Kegiatan/ materi Keterangan 

11. Kamis, 10-

11-2016 

08.00-08.45 Konseling 

pertemuan kedua 

(konseli 

keempat) 

AC VII B 

12. Rabu, 16-11-

2016 

10.15-11.00 Konseling 

pertemuan ketiga 

(konseli ketiga) 

MS VII B 

13. Kamis, 17-

11-2016 

08.00-08.45 Konseling 

pertemuan ketiga 

(konseli kelima) 

DP VII A 

14. Rabu, 23-11-

2016 

10.15-11.00 Konseling 

pertemuan ketiga 

(konseli pertama) 

AH VII B 

15. Kamis, 24-

11-2016 

08.00-08.45 Konseling 

pertemuan ketiga 

(konseli ketiga) 

AC VII B 

16. Rabu, 30-11-

2016 

10.15-11.00 Konseling 

pertemuan ketiga 

(konseli kedua) 

EM  VII B 
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Lampiran 11 

Data Posttest Angket Perilaku Agresif 
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Lampiran 12 

Hasil Wawancara Sesudah Konseling 

REBT 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK 

SETELAH TINDAKAN PADA KONSELI  

1. Responden  :  

2. Nama Konseli  :  

3. Tempat Wawancara : Ruang BK 

4. Tanggal Pelaksanaan : 1 Desember 2016 

5. Jenis Permasalahan : Perilaku Agresif 

Daftar Pertanyaan 

No. Pertanyaan Jawaban / hasil 

1.  Apakah siswa kelas VII yang mengikuti 

Konseling REBT  masih berperilaku 

agresif? 

Perilaku agresif nya sekarang 

berkurang 

2.  Perilaku agresif misalnya seperti 

bagaimana interaksi siswa tersebut 

dengan teman=temannya dan juga dengan 

Guru?  

Perilakunya sekarang menjadi lebih 

santun sehingga interaksinya baik, 

banyak teman, menghormati Guru 

3.  Bagaimana tindakan Ibu setelah siswa 

mengalami perubahan?  

Tetap memantau perkembangannya 

dan memotivasi agar selalu menjadi 

lebih baik dan tidak lupa 

bekerjasama dengan pihak-pihak 

terkait 

 

 

        Magelang, 1 Desember 2016 

                     Pewawancara 

 

 

        Khusnul Khotimah 
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HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS 

SETELAH TINDAKAN PADA KONSELI  

1. Responden  :  

2. Nama Konseli  :  

3. Tempat Wawancara : Ruang Guru 

4. Tanggal Pelaksanaan : 1 Desember 2016 

5. Jenis Permasalahan : Perilaku Agresif 

Daftar Pertanyaan 

No. Pertanyaan Jawaban / hasil 

1.  Apakah siswa kelas VII yang mengikuti 

Konseling REBT  masih berperilaku 

agresif? 

Perilaku agresif nya sekarang 

berkurang, tidak seperti dulu 

2.  Perilaku agresif misalnya seperti 

bagaimana interaksi siswa tersebut 

dengan teman-temannya dan juga dengan 

Guru?  

Siswa menjadi lebih sopan, 

mentaati peraturan, abergaul 

sebagaimana mestinya 

3.  Bagaimana tindakan Ibu setelah siswa 

mengalami perubahan?  

Tetap memantau , memperhatikan 

perkembangannya 

 

 

        Magelang, 1 Desember 2016 

            Pewawancara 

 

 

        Khusnul Khotimah 
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HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS 

SETELAH TINDAKAN PADA KONSELI  

1. Responden  :  

2. Nama Konseli  :  

3. Tempat Wawancara : Ruang Guru 

4. Tanggal Pelaksanaan : 1 Desember 2016 

5. Jenis Permasalahan : Perilaku Agresif 

Daftar Pertanyaan 

No. Pertanyaan Jawaban / hasil 

1.  Apakah siswa kelas VII yang mengikuti 

Konseling REBT  masih berperilaku 

agresif? 

Perilaku agresif nya sekarang 

berkurang 

2.  Perilaku agresif misalnya seperti 

bagaimana interaksi siswa tersebut 

dengan teman=temannya dan juga dengan 

Guru?  

Perilakunya sekarang menjadi lebih 

santun sehingga interaksinya baik, 

banyak teman, menghormati Guru 

3.  Bagaimana tindakan Ibu setelah siswa 

mengalami perubahan?  

Tetap memantau perkembangannya 

dan memotivasi agar selalu menjadi 

lebih baik 

 

 

        Magelang, 1 Desember 2016 

            Pewawancara 

 

 

        Khusnul Khotimah 
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Lampiran 13 

Hasil Analisis Non Parametrik 

(Uji Wilcoxon) 
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Hasil Analisis Data 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

pre_test 5 136.80 4.438 132 141 

post_test 5 120.00 2.236 117 123 

 

 

Wilcoxon Signed Rank 

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

post_test - pre_test Negative Ranks 5a 3.00 15.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 5   

a. post_test < pre_test    

b. post_test > pre_test    

c. post_test = pre_test    

 

 

Test Statisticsb 

 post_test - 

pre_test 

Z -2.032a 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.042 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Lampiran 14 

Daftar Hadir Kegiatan Konseling 

REBT 
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Daftar Hadir 

No. Nama  Kelas  Pertemuan 

Ke-1 

Pertemuan 

Ke-2 

Pertemuan 

Ke-3 

Ket   

1. AH VII B Rabu, 12-10-

2016 

Rabu, 2-11-

2016 

Rabu, 23-

11-2016 

 

2. EM VII B Rabu, 19-10-

2016 

Rabu, 9-11-

2016 

Rabu, 30-

11-2016 

 

3. MS VII B Rabu, 13-10-

2016 

Rabu, 26-

11-2016 

Kamis, 16-

11-2016 

 

4. AC VII B Kamis, 27-

11-2016 

Kamis, 10-

11-2016 

Kamis, 24-

11-2016 

 

5. DP VII A Kamis, 20-

11-2016 

Kamis, 3-

11-2016 

Kamis, 17-

11-2016 
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Lampiran 15 

Dokumentasi Kegiatan Konseling 

REBT 
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Pelaksanaan Tryout 


